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KATA PENGANTAR

n
Sebuah Rakel Buat Tania adalah cerila lenlang r—l—
kecintaan seorang anak wanita terhadap olahraga bulu =—
tangkis. Dalam centa Ini, dia termotivasi pemain-pemain "']|
1 bulutangkis wanita yang mencapai gelar juara di bEI’hHgl
turnamen. Berdasarkan hal itu Tania giat berlatih agar kelak ri‘__

di kemudian hari dirinya bisa seperti mereka dan dapat di _f
kenal banyak orang. ;

Seiring berjalannya wakiu dan keuletan serta kerja '
kerasnya dalam berlatih bulutangkis, maka hasil usahanya L=
tersebut sudah nampak dengan menjadi juara 1 pada :ﬂ'
pertandingan bulutangkis di wilayahnya. Berdasarkan Kisah |"|-“—
cerita ini mudah-mudahan dapat memberikan semangat |
bagi pembaca untuk sellau berprestasi di berbagi bidang, —TI‘
tidak harya dalam bidang olahraga bulutangkis.
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SEKILO JERUK GARUT ﬁ][-!«_
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- |
Matahari memancarkan cahaya yang semakin panas. Karena :II_I
71 itu, Tania dan Popi berjalan di bawah rimbunan pohon kaliandra m—
yang ditanam sepanjang tepi jalan. Mereka duduk sebangku di T

| kelas 1 SLTP Mekarsari. i
Dari arah berlawanan, banyak angkutan kota yang menuju ——il_l
% ke Babakan Pasir
E “Pasir . . ., Pasir . . . |" teriak kenek yang sedang mencari "rr
4l penumpang. i -
~ "Ayo, Pasir, Neng!” Kenek berbaju biru itu berteriak sekali
lagi kepada Tania dan Popi. ',
| Kedua anak itu tidak menjawab: Mereka meneruskan per- ﬁ_
Il jalanannya. Kenek tersebut menjadi dongkol juga karena r
sapaannya tidak berbalas. —ﬂ'
"Sayang . . . cakap-cakap, kok tli,” ujar kenek menggoda. j
m] Tetapi, ketlua anak perempuan it tidak menghiraukan sapaan '
| dan gurauan tersebut. Mereka tetap melangkah menuju ke |

=i, pertigaan jalan, —F |
E Beberapa saat kemudian, angkutan umum itu telah melaju n!
-T']U menuju ke Babakan Pasic

md.  Sielwjah Folkel Bl Taus
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Di pertigaan jalan iy, ada sebuah warung buah-buahan.
i situ banyak terdapat bual jenuk, apel, anggur, avokad, dan |
 lain:kain, Warung Buah it hanya satu-satunya di situ, |

Pada siang yang panas memang cocok makan buah jeruk Lh
- gandt yang tampak ranum, Jerak v menggiutkan orang yang
memandangnya. Apalagi tempatnya sungguh tepat, di pojok {
simpang liga yang menuju ke timur atau menuju Kampung
2 Kahuripan, Disitu, ada tempal yang agak lapang sehingga menjadi lr:]
' pangkalan delman yang menuju ke Kampung Kahuripan. L

Tania dan Popi sudah hampir melangkah meninggalkan
warung buah, ketika terdengar suara pemilik warung buah
- berteriak {antang.

*Ayo, siapa lagi! Inilah jeruk garut yang terkenal itu. Rasa-
nya manis dan menyegarkan, Orang yang makan jeruk setlap
hari, tentu akan memperoleh tubuh yang sehat dan segar.”
Penjual berkumis baplang itu pandai menarik hati para
| pengunjung warung buahnya. llah sebabnya, puluhan orang
herdesakan untuk memborong jeruk dan buah- buahan lainnya.
Tetapi, ada juga yang sekadar melihat sejenak, kemudian ber-
|alu. Orang seperti itu mungkin tidak tertarik arau tidak punya
ua

ngPandan juga Pak Kumis menawarkan dagangannya,” ujar
Tania kepada Popi, yang ikut berhenti di depan warung buah
it
. "Beriar, orang berbondong-bondong membeli buah-buahan.

Namun, tampaknya yang paling laris adalah buah jeruk,” sahut
Popi yang berdiri tidak jauh dari kerumunan orang itu.

*Apakah kita tidak ikut beli?” tanya Tania.

“Untuk apa? Aku sudah bosan dengan jeruk garut.”
| Saat itu, di antara kerumunan pembeli, ada seorang ibu
4l yang menuntun seorang anak lelaki kira-kira berumur 5 tahun.
ﬁ"-‘ Anak itu rewel minta jeruk garul,

"By, belikan jeruk garut! ™ Anak itu mulii resah karena ibu-
I nya seperti lidak menghiraukan.
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ﬁ “Mantt, 1 tanyakan dulu barganya,” ujar 1bu seraya men-

dekati penjual jeruk ita, "Pak, berapa harga jeruk ini”
Pak Kummis menyebut sebual angka. thu itu terkejut karena

:

hamga sekilonya cukup mahal. Kemudian, ia menarik tangan [p

I anaknya dan membawanya pergi. "Lain kali saja Muh. Ibu akan
: membelikan untukmu.”
i 1— “Tidak mau . . ., Muh minta sekarang.”
L8 "Besok saja, Mubh. Ibu tidak bawa uang.”
=il "Tidak, Bu. Sudah lama Muh tidak makan jeruk.”
A “Ya, |bu tahu. Kalau tidak salah, kau makan jeruk Eemlnﬁu
I—‘ yang lalu ketika Bibi Sunti h-erkun;Ltng ke rumah kita."
"Benar, sekarang Muh ingin sekali, Bu."
J Ibu itu berpikir seienak. Kemudian ia kembali mendekati
all penjual jeruk itu.
= “Bagaimana, Buf Mau beli berapa kilo?” tanya Pak Kumis.
# Ir "Anu, Pak. Kebetulan saya tidak membawa vang
Bagaimanakah kalau saya membeli sebuah saja. ltupun umuk
anak saya."
"Maal, Bu. Buah jeruk ini tidak digcerkan. Tapr kalau Ibu

mau membeli seténgah kilo, pasti akan aku layani.”

"Aduh hagalrnana, ya? Saya benar-benar mempunyai uang
yang pas-pasan.”

"Tapi, bagaimana ya, Bu? Jeruk ini benar-benar jeruk garut
asli. Rasanya berbeda dengan jeruk yang lain. Maaf ya, Bu.”

"Nah, Muh. Kau dengar sendiri. Penjual itu tidak memberi-
| kannya.”

"Tapi, Bu. Coba belilah barang setengah kilo.”

"Kau ini benar-benar keras kepala. Ibu sudah katakan, vang
ini hanya pas-pasan untuk naik delman.”

Mendengar percakapan itu, Tania dan Popi tidak jadi
beranjak pergi. Mereka merasa kasihan kepada s anak kecil
hermama Muh itu.

"Apa rencanamu Tania?" tanya Popl.

, "Coba saja kita bantu dia,” sahut Tania seraya mendekati
| Pak Kurnis. “Anu, Pak. Tolonglah, anak kecil itu,”
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__ﬂ "Apa yang harus saya tolong, Neng?
[:-' *Berilah sebualh sajal” |
‘]E'F" “Maaf, Neng. Buah ini kan barang dagangan. Kalian pasti <
=] tahu, setiap pedagang tentu ingin mendapatkan untung, Jadi, [F
=TI maal ya, Neng! Bapak tidak dapat memberinya.” |

rl *Kalau begitu, coba sediakan setengah kilo," ujar Tania,
[r= “Sebentar ya, Pak.”
=i Tania segera mendekali Popi. "Pop, kita patungan untuk

=1[1" membelikan jeruk bagi adik kecil itu.”

r_l "Boleh, tapi kita hitung dulu sisa vang jajan kita.”
| | T ”BEﬂﬂr ]uga.ar

If_ﬁ Kedua anak itu segera membuka dompet mereka masing-
masing. Namun, setelah dikumpulkan, uang mereka masih juga
i belum mencukupi harga setengah kilo jeruk. Wajah Tania
IFP=. memerah.
’F[_q "Maaf, Pak. Uangku tidak cukup membel setengah kilo
=llf jeruk.”
:El | "Ah, sudahlah Nengl Kalau belum cukup, ya lain kali saja.”
ui-— Akhirnya, kedua anak itu menuju ke pangkalan delman.
'l_[F_ Mereka baru ingat, kalau saja mereka membeli jeruk garut, tentu
:Tﬂ mereka harus jalan kaki pulang ke Kahuripan.
;1_1 © "Kahuripan, Neng?” sapa kusir delman dengan ramah.
|—'- “Benar, Pak," sahut Tania seraya naik ke atas delman
[T'_ |langganannya. Saal itu, Ibu bersama anak lelaki tadi turut naik.

= Wajah Muh yang menginginkan jeruk itu kelihatan muram.
;l:l-" Mereka duduk berhadap-hadapan. Tania tepat berada di depan
[—! Muh, sedangkan Popi berhadapan dengan Ibu Muh,

ﬁ:‘]‘— “Ini semua gara-gara tbu,” keluh Muh.

"Lo, mengapa Muh?”

;ﬁl "Karena IEﬁ tilak mau menjual jeruk seperti Pak Kumis itu."
=1

j "Hah, jadi kau ingin agar |bu berjualan seperti itu¢”

lﬁr— "Henar, Bu. Dengan demikian, Mub setiap hari akan makan
Zl jeruk garut.” Mendengar ini, semua penumpang tertawa lebar,
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ﬂeiman terus meluncur menuju ke ariah timur. Suaranya

rJ yang paling menonjol adalah suara tapak kaki kuda dan suara
ringkikannya yang sekali-sekali terdengar,

"Adik Muh, maukah kau buah jeruk seperti yang dijual di [,
: snpkolan tadi?” tanya Tanja. —
rj_ "Tentu, Kak!" seru Muh bersemangal. |j
I *Kalau begitu, mampirlah ke rumah Kakak. Nanti, Kakak

=1 sediakan jeruk yang kau senang] itu,” jelas Tania.
"Benarkah?” 1f

T__|. *Benar, Muh. Nanti, Kakak akan memberimu jeruk.” llj
r "Aduh senangnya, Bu! Kalau begity, kita tidak langsung —ﬁ-l
pulang.” Ij
-?I-:I “Hus. .., itu tidak boleh Muh! Jangan merepotkan arang!” E—

_Ip "Apa Eakak keberatan?” tanya Muh kepada Tania.
I *Sama sekall tidak.”
r "Tapi,” ujar Ibu Muh, "bukankah tadi kau mau membeli, ;_]I—-I
:ﬁl tetapi tidak jadi?* =
“Benar, Bu. Maksudnya, saya mau membelikan jeruk itu I3

|_—I untuk Muh. Tetapi, uang kami tidak cukup.” 1= =

I~ "Ah, si Muh benar-benar membuat arang susah."
=1 *Tidak, Bu." |_
;i] Delman terus berjalan dengan cepat, melewati jalan-jalan If_-
|F berbatu. Suaranya berdetak-detak memecah kesunyian jalan

di pedesaan.

;l Ibu Muh memandang kedua anak itu berganti-ganti. Akhir- I:I
*T-l nya, ia berkesimpulan bahwa kedua anak tersebut bisa r—.
=i| dipercaya.
F]: Sesampai di kampung Kahuripan, Tania mengajak Muh dan —"ﬂ_‘ir

—I lbunya mampir sejenak di rumahnya. Sementara itu, Popi |_

langsung pulang ke rumah.

"l;_il

“Maaf, Nak. Kamu jangan membohongl Muh, ya," saran
'1r_' Ibu Muh, _I
r "langan khawatir, Bii. Aku sudah berjanji, tentu akan aku —l

=1 tepati. Ayolah, Bul® ajak Tania (=
gjj r

E-:I:um Fimnat Huat Tana I
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I I Muh hanya menghela napas karena sebenarnya ia malu
_'  juga. Dia mendapat bantuan dari seorang anak yang belum o

I~ begitu dikenalnya. Namun, inilah kenyataannya.
| “Sabar, Muh. Rumahku tidak terlampau jauh, kok." l’\
Memang benar, rumah itu hanya sekitar 400 meter dari

= pangkalan delman. Rumah yang sederhana, tapi berhalaman
I luas. Tampak; mata Muh berseri-seri. Ada kegembiraan di wajah-
nya, Apalagi yang membuat Muh sermakin melebarkan matanya

' adalah banyak ditemukan tanaman jeruk garut. Tanaman itu
| tumbuh subur di beberapa pojok halaman, bahkan beberapa ||
T pohon telah dipenuhi buah yang bergantungan, -'—“ﬁ

_ "Ayo, masukdah! Kak Tania sudah menyiapkannya. Sebagian

__”:II] bisa kauamibil Muh." ['F‘
— i

Tidak lama kemudian, Tania membawa sekantung jeruk
' :[T_

yang diberikan kepada Muh.
——"]i“ ya. Apabila kamu memerlukannya lagj, kamu bisa datang ke

=)

"Mub, ini sedikit jeruk darj Kak Tania. fangan bersedih hati,

j
i

{  sini. Tentu saja kalau Kak Nia ada di rumah.” l
= "Betulkah?”
[_I‘__ﬁ "Mengapa tidak?” _.ﬂ

:1ﬂ "Aduh terima kasih, Kak." ]r—
' "Mak Tania, Ibu yang paling utama mengucapkan terima
I-— kasih atas bantuanmu. Ibu tidak tahi bagaimana cara mem- :
[~ balaskan kebaikanmu ini.”
= "Sudahlah, Bu. Bukankah di dalam hidup ini kita harus }_r
NI tolong-menolong?”
g "Ya, demikianlah adanya. Namun, tidak setiap hari kifa bisa '
4. I__ saling menolong. Sekali lagl, 1bu mengucapkan trima kasih. _i
= Kalau ada waktu kamu boleh main ke rumahi lbw.” r!—_
, |

RT 05.7 —ﬂ
"Kalau begitu, tidak terlampau jauh. Insya Allzh, aku akan =
.l' herkunjung ke rumah 1bu,” | E

"Maal, Bu. Boleh saya mengetalui nama lhu?”
1 “Saya haleh dipanggil Ibu Muhari. Rumah kami berada di |
E

10
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'ﬂ “sydah ya, Nak. Assalamu'alaikum,” hu Muhari mengucap-

{F—’ kan salam.
‘ ™ “Waalalkum salam,” jawab Tania sambil memandang "~|

=] kepergian Ibu Muhari dan anaknya.
;]} Tania mengantar kedua anak beranak itu hingga sampai dj

! pagar bambu rumahnya. Harl ini rasanya dia senang karena

F_r— membantu seorang anak kecil bernama Muh. Dia tentu tidak

= bersedih lagi.
;]_f‘ Kesenangan Muh terhadap buah-buahan seperti jeruk ity
4| ada bagusnya. Ya, hampir setiap orang di negeri ini menyukaj
' buah jeruk. Rasanya memang enak dan menyegarkan. Ada rasa
~ manis dan asam.
] Menurut Ayah Tania, Pak Tanto, jeruk itu memang berasal
-1 dan Indonesia sendiri. Jadi, buah itu bisa dikatakan tanaman
.l-- asli nusantara, Konon beribu-ribu tahun yang lalu, ketika daratan
I_ indonesia Barat, seperti Sumatra, jawa, dan Kalimantan masih
l } bergabung dengan Asia. Pada zaman itu, jeruk sudah ada di
Il kawasan Indanesia Barat. Jeruk atau Citrus termasuk keluarga
T=i  Rutaceae. Buah ini merupakan tanaman perdu atau pohon kecil
berduri. Pohon jeruk menghasilkan buah-buahan berwarna N
—iﬁl kuning atau jingga yang dapat dimakan, Selain itu, buah ini !_.'r-
=1 mengandung vitamin C yang tingzl sehingga penting untuk
| makanan kita. " ..
| [~ Saat ini, kita telah mengenal bermacam-macam jeruk, |
| seperti jeruk manis, jeruk keprok, jeruk besar, jeruk sitrun, jeruk
Al nipis, sikade, dan jeruk purut, |
= Jeruk garut termasuk dalam jenis jeruk manis. Pohonnya
m‘_— mulai bercabang pada ketinggian satu meter, Tajuk daunnya —jl
= bundar. Kalau dibiarkan, pohon jeruk dapat mencapai ketinggian [
Y & meter. Pawa jeruk manis ini berbuah lebat pada bulan April ©
dan Mei atau pada awal musim kemarau.
.q "Di samping itu, ada pula dongeng tentang pertama kali
1 orang memakan buah jeruk di hutan lebatsana,” kata Pak Tanto.
—‘ﬁl "Pada suatu hari, seseorang tersesat di hutan belantara dan

=
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merasa Ia par. 5E~|:1ra tiddak disengaja, Ia menemukan buah jeruk
== dan memetik buah tersebut. Dia mencaba unuk memakan
|+ huah tersebut. Apa yang dirasanya kemudian?®
l—l “Apa itu, Yah?" tanya Tania tidak sabar.
=1 “Setelah makan buah tersebut, dia tiba-tiba menjadi gesit
dan bersemangat. Badannya benar-benar lerasa sehat. Rasa lelah
selama berada di hutan lebat itu hilang sama sekali.”

“Selanjutnya, apa yang terjadi?” kejar Tanfa.

*Nah, semenjak itu, berita mengalir dari mulut ke mulut.
Hingga akhimya, orang mulai mengenal buah jeruk sebagai salah
satu buah hutan yang dapat dimakan

"Setelah memakannya, orang menjadi lebih segar karena
hilang rasa lelah dan lesu.”

"Kau benar. ltulah sebabnya Ayahmu ini menanam jeruk di
pekarangan rumahnya. Dari pelajaran IPA dt sekolah, tentu kau
masih ingat, bukan?"

"Ya, Ayah. Aku masih ingat bahwa di dalam buah jeruk

terdapat kandungan vitamin C dan vitamin A, Vitamin tersebut
., sangat diperlukan oleh organ-organ tubuh kita.*

menemukan buah jeruk di hutan itu dan memakannya, akan

menjadi segar kembali.”
"Benar, Yah. Karena orang tersebut mendapatkan tambahan
[E vitamin C, yang banyak terdapat pada buah tersebut. Dengan
demikian, perasaan letihnya pun hilang dengan perlahan.”
L-rf "Tepat sekali. Lalu, bagaimanakah pendapatmu setelah
penemu buah jeruk tadi menyebarkan cerita?”
“Kenalan, tetangga, dan warga yang lainnya pun ikut
berhandong-bondong masuk ke dalam hutan dan mencari buah

H-:—'.H

jeruk, jawah Tania.
"Ya, betul itu. Karena terus-menerus diambil, buah jeruk di
hutan semakin menipis. Karena itu, orang mulai berpikir untuk
\'[:‘ membudidayakan jeruk itu di pekarangan dan kehunn;.ra
il masing-masing.”

"'I"'l_ Seliah Mokot Bucd TEmo

LLF ﬂ::ﬁﬁ_fﬂi.! iz%_ﬁ%ﬁ' Mhr

"Bagus. Oleh karena itu, hal yang wajar |ika orang yang .
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“Dengan demikian, penanaman itu menyebar ke mana-

mana.
~Benar. Bahkan kalau diperhatikan, tanaman jeruk di luar

negeri lebih banyak dibudidayakan daripada di Indonesia,
Padahal Indonesia merupakan asal-muasal jeruk.”

"Mengapa bisa demikian, Pak?" Tania kurang mengerti
terhadap pernyataan itu.

“Karena kebanyakan orang di negeri kita hanya menanam
jeruk di pekarangan rumahnya yang tidak terlampau luas,
Namun, hanya beberapa orang atau badan usaha yang
menanam jeruk pada kebun yang luas.”

"Bagaimana kalau di luar negeri, Pak?"

"Disana, orang membuat perkebunan jeruk yang luas dan
digarap dengan sungguh-sungguh. Hasilnya pun amat
menakjubkan,” jelas Pak Tanto.

"Untuk apa mereka menanam secara besar-besaran?”

"Ya, selain untuk menutupi kebutuban sendiri. Jeruk juga
1 di ekspor ke luar negeri.”

"Negara mana saja yang kini menjadi penghasil jeruk ter-
banyak di dunia?”

"Ya, negara penghasil atau pengekspor jeruk terbanyak di
Tﬂu dunia, antara lain Amerika Serikat, Spanyol, Jepang, Brasil, Italia,

Meksiko, Maroko, Afrika Selatan, Mesir, Argentina, Turki, Yunani,
L. dan Australia.”
"Kalau ada negara pengekspor, tentu ada pula negara peng-
ﬁ]“ impor atau pembeli jeruk itu, Pak.”
“Betul, Mak,” jawab Ayahnya Tania.
“Lantas, negara mana saja yang menjadi pengimpornyai”
= "Antara lain, Inggris, Belanda, Kanada, Norwegia, Jerman,

| = T T )

ﬂ dan Prancis.” !IF

"Tampaknya negara-negara yang disebutkan tadi berasal dari
daerah yang beriklim empat musim, ya, Yah?”
- “Benar. Itulah sebabnya mereka tidak mampu menanam
. jeruk secara baik. Lagipula, jeruk itu kurang baik ditanam di
daerah dingin," tegas Pak Tanto kemudian.

———,
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Kiranya hanya sampai di situ kilasan percakapan antara Tania ﬂ
dan Pak Tanlo. e
Tania masih duduk cli sebuah bangku panjang di samping _'] a
rumahnya. Rupanya dia sedang menikmati pemandangan [F=
tanaman jeruk yang kini tengah berbuah. Suasananya terasa U]
menyegarkan, menyejukkan, dan menyenangkan. Sementara |
itu, angin masih berembus, mengibaskan perasaan gerah yang “*TTI |
melanda dirinya di siang itw. =
Pelan-pelan Tania bangkit dari duduknya dan masuk ke r[:
rumah. Setelah berganti pakaian, Tanla sepera ke dapur. —|
Barangkali Ibu Tanto memerlukan jasa baik anaknya. —"I'T
"Kenapa baru muncul?” sapa Ibunya yang sibuk memasak.
"Maal, Bu. Tania agak terlambat.” ._
"Ya, tilak apalah. Sekarang, kamu bantu Ibu untuk menyiap- [
kan makanan di meja makan. Nasi di bakul dan sayuran yang :ﬂ
- sudah Ibu sediakan di mangkuk." "y
“Baik, Bu." [T
Dia langsung melaksanakan perintah ibunva, Dengan cepat, [_
Tania menyiapkan semuanya. _I
"Jangan lupa, siapkan pula jeruk, yang kemarin Ibu letakkan _r[—l
di atas piring.” |F-
"Di atas piring yang mana, Bul”
"Piring yang berada di atas meja kecil itu.”
“Tetapi, di sara tidak ada, Bu," sahut Tania sambil mencari- “‘_II
=\ cari di tempat lain. =
"Lo, ke mana? Sejam yang lalu, 1bu sendiri yang meletakkan

di situ?" I
= "Aduh, maaf Bul” | _II_‘—]_ll
|E "Maaf, bagaimanat Apa kau ambil?” selidik |bunya. =
=lil "Benar, Bu. Aku berikan kepada adik Muh, anak dari RT 05." 4|[5==

=

_Ift "Aduh, mengapa tidak bicara dengan Ibu dahulu?” tanya [
Ibu dengan nada jengkel I
"Maal, Bu. Saya belumsempal memberitahu,” :

=)
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_q'. “Lain kali, fangan begitu yal Ayo, petik Lagl sekitar lima buahl
=L il yang sudah benar-benar anumi® sunh Ibu Tanto kepada

{_ anaknya
=1 "Baik, Bu.” IS
-3 Ya, apa boleh buat. Tania harus mengambil jeruk lagi untuk W
B2l cuci mulut makan siang. Tapi, dalam hati la berjanji akan
I~ menceritakan kejadian sepulang sekolah tadi, Dengan demikian,
il bu mau memahaminya. Ya, ini semua gara-gara sekilo jeruk I
= garut yang ditawarkan Pak Kumis di simpang tiga tadi. [

|.:I 'v-'_"'”'_.__-‘ "
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SARAN PAK MANTRI -T'IT |
Setiap hari Minggu jika ada waktu luang, Tania melakukan I
sesuatu di halaman rumahnya yang rimbun. Misalnya, mem- =3
&= bacakan buku cerita kepada anak-anak yang belum sekolah atau r‘r‘-
y LY yang baru masuk kelas 1 SD. '5_
==! Di atas hamparan tikar pandan, anak-anak menyimak cerita =
I[f7 yang dibacakan Tania. Tampak, di antara yang hadic adalah Muh. <1
E Anak laki-laki yang senang dengan jeruk. I
=l “Adik-adik sekalian, kali ini Kakak akan membacakan =
j sebuah kisah tentang seekor beruang dari benua Amerika. _["

Jr" - Maukah kalian mendengarnyai” =
% "Mau, Kak!" sahut anak-anak serentak, ~||

:_;TU “Nah, kalau mau, duduklah yang manis dan simaklah r"

" bacaan Kakak. Di benua Amerika, ada bermacam-macam [l

= beruang yang besar, di antaranya adalah beruang grizzly yang _I
!ﬁ rkasa. Apabila berdiri di atas kedua kakinya, ia setinggi dua —ﬂ.

! "-'l'l ==

=n| kall orang dewasa.” [“

1

"Wah, tingei sekali,” ujar Muh merasa takjub." T’
! "Untung ia tidak berada di sini,” tanggap Rezki. =
]?]':— “Benar. la hanya hidup di benua Amerika.” "]l .
E*‘-l: *Bagaimanakah cerita selanjutnya, Kak?” ==
:-- Sibuah Fakol Bust Taris : I7 |

I

—
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”'DEI‘IHI;*T ya, tersebutlah di daerah yang tinggl, tepatnya cl;
Gunung Sepatu Salju, di Kariada Barat. Ui sebuah gua yang
letaknya tinggl, di kaki gunung tersebut, Bru si beruang grizzly
kecil dilahirkan. Gua itu menghadap ke arah utara dan memang
khusus dipilih oleh induk si Bru. Mengapa induk Bru memilik
tempat itu? Alasannya tiada lain adalah gua itu tidak terftimpa
air yang membanjir jika salju mencair.” Tania berhenti sejenak
dan memandang anak-anak kecil yang menunggu lanjutannya,

"Terus, bagaimana Kak?" ranya Muh tidak sabar.

“Saat itu, Bru belum tahu apa-apa, baik mengenai gua,
gunung, ataupun salju. Karena Bru itu buta ketika dilahirkan,
seperti beruang kecil lainnya. Andaikata ia dapat melibat juga,
ia tetap tidak akan mengerti apa-apa.

Nah, saat itu bulan Oktober, saat musim dingin tiba. lbu
Bru telah menutup guanya dengan cermat. Ranting-ranting yang =
terkumpul di luar gua dijadikan penutup. Dengan demikian,
keadaan di dalamnya menjadi gelap. Namun, menyenangkan
bagi beruang karena hangat.

Kalian mungkin bertanya, untuk apa ibu beruang menutup
gua? Nah, hal ini dilakukan karena pada musim dingin udara
diselimuti salju. Bahkan semua pepohanan, gunung, sungai,
semuanya ditutupi salju dan membeku. ltulah saatnya bagi si
ihu dan anaknya untuk tidur selama musim dingin.

Dengan demikian, si Bru, beruang kecil itu tidak mengetahui
tentang dingin yang menusuk atau badai salju yang mengamuk
di sekitar tempat kediamannya. Yang pertama disadari oleh anak
beruang itu adalah wbuh berbulu empuk yang melingkarinya,
Tubuh itu sebagai tempat ia merapatkan diri dengan penub
kepuasan. Itulah tubuh induk beruang, Bru beruntung karena
ada tubuh yang menghangatkan itu. Karena selain buta dan
tanpa gigl, Bru lahir telanjang tanpa selembar bulu pun pada
tubuhnya yang kecil itu . . . ."

Demikianlah, dengan gaya yang menarik dan bahasa yang
berirama, Tania membacakan sebuah cerita yang didasarkan
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pada kenyataan, Beruang-beruang Grizzly hidup sepenti peri
~ kehidupan Bru yang dipaparkan dalam bacaan itu.
© "Cara Bru berkelahi, bermain, dan berbury mencari makan, ©
| dilakukan juga oleh beruang-beruang lain. Demikian pula hal-
nya dengan cara duduk di tempat-tempat tinggj, tidur selama
musim dingin, dan memperhatikan bebek-bebek yang bisa
= terbang. Tentu saja anak-anak dj kampung ity amat tertarik
dengan dongeng semacam itu, Barangkali itulah sumbangan =
kecil Tania kepada anak-anak kecil yang membutuhkan dongeng U]
dan kisah yang sangat menarik.

Kegiatan semacam itu biasanya berjalan hingga pukul 09.00
pagi. Dan akan dilanjutkan pada minggu berikutnya atau pada _|
| hari libur lainnya. |

Tania masih berada di situ ketika anak-anak sudah sepuluh
menit yang lalu pulang ke rumahnya masing-masing. Ketika ia
memandang ke-arah jalan, ia melihal seseorang yang amat
| dikenalnya. Dialah Pak Mantri yang kadang-kadang berkunjung [f
ke rumah-rumah penduduk untuk memeriksa kesehatan
mereka. Rupanya, kaliini Pak Mantri berjalan menuju ke rumah-
nya

-

"Assalamu’alaikum, Nia,” sapa Pak Mantri dengan ramah.
_ "Waalaikum salam, Pak Mantri.”

Iy "Saya hendak memenuhi panggilan Pak Tanto. Apa Ayahmu
| = ada di rumah?”

' El: "Ada, Pak. Ayah telah menunggu Bapak sejak tadi.”

1l "Baiklah. Beritahu Ayahmu, Pak Mantri sudah datang, " tutur |[f
Pak Mantri menyarankan,

"Ya, Pak." Tania segera bergegas masuk ke dalam rumabh,
A setelah mempersilakan Pak Mantri duduk di ruang tamu,
Setelah menunggu beberapa menit, Pak Tanto keluar. Pak
-_U.'l Mantri menanyakan berbagai macam keluhan yang dirasakan

=4 Pak Tanto. :-*l
!- Pak Mantri memeriksa tekanan darah Pak Tanto dan 1]]
4'-[_____ memeriksa denyut jantung dan pernapasannya. Tampak, Pak

ﬁTl Mantri mengangguk-angguk. =

| L
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"Ya, Pak Tanto masih memiliki gejala tekanan darah tingg),"
ujar Pak Mantri memastikan.

“Jadi, gejala hipertensi itu masih ada, Pak?” tanya Pak Tanto

merasa kurang percaya.
“Benar.”

“Padahal saya sudah rajin mengurangl pemakalan garam,
Pak."

"Benar, Pak,” sahut Bu Tanto yang keluar sambil membawa
minuman untuk Pak Mantri. "Saya sudah mengurangi pemakaian
garam dapur dalam masakan saya, khususnya untuk makanan

Pak Tanto.”

"Ya, memang garam dapur dapat menjadi pencetusL
hipertensi. Tetapi, penyakit ini sebenarnya dapat disebabkan
oleh salah satu atau gabungan berbagai sebab [ainnya.”

"Apa saja itu, Pak?” tanya Bu Tanto penasaran. Bu Tanto

. merasa bertanggung jawab terhadap masalah masak-memasak

di rumah ini.
Saat itu, Tania baru saja membereskan tikar yang digunakan
bersama anak-anak kecil, Kini, tikar itu telah disimpan di tempat-

 nya semula.

"Tania, tolong bawakan jeruk yang berada di atas meja,”

| ajar Bu Tanto kepada Tania yang kebetulan lewat di situ,

"Baik, Bu."

Beberapa saat kemudian, Tania telah membawakan piring
lebar yang telah dipenuhi beberapa buah jeruk. Kemudian, dia
meletakkan piring itu di atas meja;

"Mari, Pak. Silakan, dimakan jeruknyal® ujar Tania menawar-

= kan kepada Pak Mantri.

"Terima kasih, Tania. Hendak kemana kamu, Nia?”

"Tidak ke mana-mana, Pak.”

*Kalau begitu, duduklah di sini bersama kami," ajak Pak
Maritri.

"Apa tidak mengganggu, Pak?” kilah Tania.

“Sama sekali tidak. Ayolah.”

ety Aawnt Bual Tanin
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I Bnm saja lbu bertanya tentang penyakit Ayahmu, Tania, "
= jelas Bu Tanto.
[I°  “Tekanan darah tinggl itu, Bui*
=1 "Benar.”
0P “ibumu tad bercerita bahwa beflau telah mengatur masakan
[ dengan hanya memberi sedikit garam dapur, Namun, Ayahmu
[ masih juga menderita tekanan darah tinggl."
51 "Lalu, apa jawaban Pak Mantril® tanya Tania.
[ “Begini, Tania, juga Bapak dan Bu Tanto, Saya sebenarnya
{ bukan seorang dokter. Saya hanyalah seorang mantri yang sifat-
== nya membantu pekerjaan dnkter Di sini, saya hanya mencoba
I emberikan sei jawaban.”
-—'1 Wludakwhkmmiﬁ.htawmhmmla
E meskipun hanya sekadarnya,” ujar Pak Tanto.
"Ya, baiklah saya akan memberilan sedikit gambaran. Sefain &
= disebabkan oleh garam dapur, hipertersi jugga disebabkan oleh
_f kadar kolesterol yang tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh [f
[
" merokok, hurang makan buah-buahan, dan kurang makan
l  sayur-sayuran.”
F‘-‘~ *0), jadi tidak karena garam saja, Paki* kejar Bu Tanto. =
L. "Benar, Bu. Selain itu, kurangnya kegiatan fisik dan karena
mﬁnﬂmmhmnﬂdapatmmwh;!ﬂnhi ensl,” |
| Tapi, mengapa orang yang berpenyakit demikian harus
= mengurangi garam, Paki” tanya Tania. 5
F *Pertanyaan yang bagus, Nia. Di dalam garam ftu, terdapat
a1 unsur yang disebut atrium (Na) atau sodium, khususnya dalam
| garam dapur. Oleh karena itu, garam disebut juga natrium
klorida atau sodium klorida.”
“Terus; bagaimana, Pak?"
=1 "Unsur itu mempunyai pengaruh dalam penyempitan [f=
| pmnh.rluh darah arteri. Akibatnya, tekanan darah menjadi I
| tingg.” *
' "0, begituf®
1 ™a, semakin berambah umur seseorang, pembuluh darah =,
||| ! it akan mengalami penyempitan.” I

| I
22/ =
L B




"Mengapat” ' l—
| “Karena semakin tua, semakin terjadi kemunduran atau L-l
|—|:_ degeneratif yang sifatnya alamiah. Dan hal itu memang berjalan 1l
secara alamiah.” =
"Kemudian, Pak?* desak Pak Tanto.
"Semakin seringnya orang mengkonsumsi makanan yang  Pes
]'I"_‘ mengandung banyak natrium, akan semakin cepat proses —_ﬂ'
] tersebut.” I
4“0, begitu?" iﬁ:

"Oleh karena itu, hipertensi dapat terjadi pada usia muda I.—.Tl
i ioea.

.l
"Apa sumber natrium itu hanya dari garam dapur, Pak?® L
il "Sampai kini banyak orang yang belum menyadan bahwa T‘
| patrium bukan hanya terdapat dalam garam dapur, melainkan
juga pada bahan masakan atau makanan lain.”
I | "Apat” Kini, Bu Tanto terkejut. _‘T1
"Sering, ibu-ibu memasak dengan mengkonsumsi bahan- ]_r"
] trahan terﬁehul secara berlebihan.” I
“Berlebihan?” = ]
“Benar, Karena bahan-bahan itwlah, lambat laun menimbul- Tl
| kan hipertensi bagi yang belum menderita dan menyulitkan [
] proses penurunan lekanan darah bagi yang sudah terkena.” '
"Bahan-bahan apa saja itu, Pak?” tanya Bu Tanto tidak = I
[[' mengerti, ‘:||1
_ —Tl "Begini, informasi ini saya baca dari buku-buku kedokteran. =
Sekitar tahun 1960-an, masyarakat kita telah diperkenalkan
dengan bumbu masak yang berasal dari Jepang yang disebut ‘
vetsin. Benar kan, Buf®
"Ya, memang benar.” _
"Mah, vetsin atau mono-natrium glutamat atau mono-
Al sodium glutamat, temnyata menggoyang lidah bangsa kita. Akhir- |
. ya, vetsin disenangl dan digunakan oleh ibu-ibu rumah tangga =
. sebagai campuran bumbu masakoya.” ’:H

=il "Terist” tanya Bu Tanto penasaran. =
g  Sstapah F.-:I-l.-l"!l_.lllTl.‘!.l ‘

ity
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“Patdalial, muﬂknn asli mrlmem ity tidak menggunakan

vetsin,”
' “Tapl, pemakaian vetsin itu sudah amat meluas Pak,” ujar =
—--; Bu Tanto, “bahkan penjaja mie-bakso banyak mmumlhn [|
'—‘1_ vetsin ini pada makanan yang dijualnya.”
| “Benar, Bu, bahkan kalau diamati dengan saksama, pﬂ'njaja | | I
r bakso atay makanan lain dengan tenang dan kalem menambah- <5
ka.ndua,ttga,atauempmmﬂckt&mﬂnktd&hmmp j
I mangkuk yang kita beli,” kilah Pak Tanto kemudian. [
_i *Itu memang benar,” sahut Tania yang hobinya makan E_'-'
Iff= bakso. <
| *Mereka seakan-akan yakin bahwa dengan pemberian tiap =l

41! sendok vetsin itu, kenikmatan bakso yang dijualnya semakin ! |
bertambah. Tanpa disadari bahwa vetsin tersebut mempunyai 1

! F—_ risiko kesehatan, khususnya di pembulub darab kita.” _:i:
i "Wiah, kalau begitu kltﬂhinﬁmvgmmﬁpemhaianve{sin al
=1 ini ya, Pak?" ujar Ibu yang mulai cemas. g
I vBenar, Bu. Kalau bisa, kita kembali pada bumbu nenek
T, moyang kita dahulu karena bumbu seperti itu sudah bagus.” _ IS
| ' "Ya, Insya ﬂa:l .*ll::an é:limhi.' " W
St "Nah, kita ih pada sumber natrium yang lain, Bu." -
:ﬂ' l “Apalagi itu, Pak?” ri:_
*Ada sumber natrium lain yang akhir-akhir ini banyak _ES
LT— dikonsumsi oleh masyarakat kita. Sumber itu antara lain bahan _ﬂl
3 pengawet buah-buahan dan bahan daging olahan.” [——
= "Maksudnya?® |ﬁ
*Ketahuilah bahwa natrium benzoal atau sodium benzoat L&

I

ﬁ—fi__ banyak drgunakim untuk mengawetkan buah-buahan. Misalnya, =
dalam manisan buah atau buah kaleng agar tidak cepat mem- =i

_.ﬂ l busuk.” [T

= *Sementara itu, natrium nitrit-atau sodivm nitrit telah lazim :'lh:t
digunakan dalam pengawetan daging, seperti daging kaleng.

|| Misalnya, corned beef, hamburger, dan sosis *

“Wah, gawat juga!” kata Tania cemas,
el M4 | _ :
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»Bagaimana kita tahu kalau di dalam daging olahan itu
terdapat natrium nitrit, Pak?™ tanya Pak Tanto,
"Ada suatu cara yang sederhana.” .
"Bagaimana itu, Pak?” tanya Tania tidak sabar.
"Caranya dapat dilakukan oleh siapa saja, yaitu dengan
melihat warnanya.”
“Bagaimana warnanya?” desak Tania.
"Warna kemerahan yang ada pada daging olahan menunjuk-
' kan adanya bahan pengawet di dalamnya.”
"0, ternyata daging berwarna kemerahan itu mengandung
natrium nitrit?”

"Benar Jadi, jelaslah natrium bukan hanya terdapat di dalam
' garam dapur, tetapi dalam vetsin, daging olahan, atau buah-
buahan dalam kaleng. Oleh karena itu, meskipun telah
> mengurangi konsumsi garam, tekanan darah Pak Tanto tetap
_ tinggi. Hal ini terjadi karena Pak Tanto masih belum menghindari
|/ sumber-sumber natrium lain itu,”

“Ya, kami memang belur mengetahui tentang hal itu, Pak,”
ujar Pak Tanto, "baru kall ini kami mengetahuinya. Kemudian, |
~ bagaimana penjelasan selanjutnya, Pak?" '

"Begini, menurunkan tekanan darah tinggj yang sudah tinggi
lebih sulit dibandingkan dengan mencegah tekapan darah
seseprang menjadi tinggi." |

"Kalau begitu kami mulai mengerti. Orang lebih baik
._1; mengendalikan pemakaian natrium dari berbagail sumber.
kKhususnya dalam menu kita sehari-harn,” kata Bu Tanto,

"Benar, Bu. ltulah sebabnya kita harus sering melakukan |
pemeriksaan tekanan darah. Biasanya orang yang berusia
rernaja, sepertl Tania sampai usia 40-an, seperti Pak Tanto dan
by mempunyai tekanan sebesar 110 atau 120 mm Hg. Artinya,
tekanan darah pada waktu jantung menguncup atau tekanan
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darah sistolik.” : r_l
L "Bagaimana kalau waktu mengembang, Paki”
| PF;
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F' st
| u wiatktu jantung mengembang, tekanan darah adalah
Fr=l, sebesar 70 atau 80 mm Hg. Tekanan darah seperti ini disebut
7> diastoliv.
_;T[ _ “Berapakah tekanan darah pada orang yang berusia lanjut, q
*'il misalnya di atas 60 tahun?"
|':J. “Tekanan darah sistolik sebesar 150 mm Hg dianggap sudah
|I-' . 2
T et i e i
= menu an sehani-harj dan diarahkan agar tekanan
-:ﬂ_]i mmmmmf . Semakin awal, semakin baik.” q
4 ar
IT "Semakin dini kita mengatur atau mengurangi konsumsi ¢
E| natrium, semakin bagus hasilnya. Tetlebih lagi ]'kakda mulai
pada usia anak-anak, seperti Tania ini,”
) “Itw artinya pengendalian masukan natrium pada menu
IT- malkanan kita sehari-hari,” ujar Bu Tanto, d
I_— “Benar. Di samping itu, dilakukan pula pengendalian
—;I[_ﬂ masukan kolesterol dan penghilangan kebiasaan merokok.” q
_ii “Kemudian, bagaimanakah seharusnya makanan atau pola
rr!,-_ makanan untuk anak-anak Indonesia?” tanya Pak Tanto,
W[~ "Ada balknya jika pola makanan anak-anak tetap mem-

5] pertahankan pofa maban tradisional Indonesi.*

I "Maksudnya?” tanya Tania tidak mengerti.
|§J “Makanan harus banyak mengandung sayur-mayur dan
E-[_- buah-buahan segar, seperti jeruk yang ada di meja ini.* d

=) "Mengapa harus banyak mengandung sayur-mayur dan E

—]]" buah-buahan segar?*

= "Karena sayur-mayur dan buah-buahan segar tidak

H_F mengandung sodium, yang mempunyal pengaruh pada <
L penyempitan arteri, Sebaliknya, sayuran dan buah tersebut

—?! mengandung kalium yang mampu melebarkan arter, Jadi,

I cukup bagus untuk kesehatan pembuluh darah,”

“Kami semakin memahaminya, Pak,” tutur Bu Tanto.

"Oleh karend ity, sebaiknya untuk makanan anak-anak perlu

=
[# dipechatikan agar mereka tidak terlahy sering memakan makanan m

=

Il 5
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yang mengandung mono-sodium glutamat, sodium benzoat,
dan sodium nitrit. Misalnya, pada makanan mie instan atau fast
food.”
"Apa yang dimaksud dengan fast food itu, Pak?” tanya Tania.
“Itulah makanan yang sekarang banyak terdapat di kota-
kota besar dan berasal dari luar. Contohnya, hamburger atau
hot dog.” |
"Wah, makanan seperti itu belum sampai ke kampung kita,” [F-
ujar Bu Tanto. I
“Ya, sekarang sih belum. Mungkin suatu saat, makanan

f semacam itu akan masuk pula ke kampung-kampung. Namun,
L
T‘
@
)
E

yang lebih penting adalah upaya pencegahan penyakit darah
linggi pada usia dini.”

"Maksudnya?” desak Pak Tanto. =

"Sejak usia anak-anak, kita harus mulai mengembangkan =
sikap, perilaku atau, gaya hidup yang menunjang kesehatan
pembuluh darah itu.”

"Artinya?” sela Tania.

"Artinya, kita membatasi masukan kolesterol dan tidak
merokok. Karena hal ini merupakan faktor penyebab ber-
kembangnya penyakit tersebur.”

“Benar juga.”

*Selanjutnya adalah menghindari gaya hidup kurang gerak
atay istilahnya sedentary life style.”

“Maksudnya apa, Pak?" Tania kelihatan bingung dengan
istilah itu.
[ “Kita harus membiasakan anak-anak dan remn|a untuk aktif

berolahraga. Selain untuk hidup sehat, juga untuk menghadapi
herhap;ai macam tantangan hidup yang kian lama bertambah
berat.”

“Tapi, kira-kira olahraga apa yang cocok buat anak-anak,
F'all:i'" tanya Tania.
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I[_F- Pak Mantri sedang menjplaskan pengertian makanan st lood dfan
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| Hmiﬁiiﬂiﬁ‘ﬁm i
“Alangkah baiknya kalau mulai belajar olahraga bulu tangkis. f'-

Selain itu, kita orang tua harus mengawasi agar anak-anak ticdak b=

- merokok sejak awal,” ‘]

=? "¥a, hal itu patut menjadi perhatian orang tua yang sebenar- | -
besarnya.” r—
“Selain itu, mental anak-anak harus dibina agar tumbuh |

= dewasa sebagai pribadi yang ramah, tenang, penyabar, dan

.:'| berjiwa besar. Hanya orang yang mempunyai ciri-ciri demikian

IV yang mampu hidup lebih lama, bahkan mampu menunda Iﬂ[";

timbulnya berbagai penyakit jantung atau pembuluh darah pada [l

usia lanjut, termasuk hipertensi itu,” =l
*O, ternyata hubungannya amat luas, ya, Pak Mantri,” ujar -

[ﬂ‘] Bu Tanto. [_

"Ya, tapi sebalknya kita nikmati dulu jeruk segar ini, Pak,” _
ujar Pak Tanto seraya menyodorkan piring berisi jeruk kepada =i
Pak Mantri, 1

“Benar juga,” sahut Pak Mantri. Pak Mantri mengambil ITF_
sebuah dan mulai mengupas kulitnya. “Jeruk ini memang buah !

-segar yang banyak mengandung vitamin C." |

"Ya, Pak," kata Tamia, :ll

Sambil memakan jeruk, Pak Mantri masih melanjutkan [[7=
pembicaraan peribal vitamin C. Dahuly, Laksamana Nelsonvdari |
Inggris sering membagi-bagikan jeruk segar kepada pasukannya. e

“Lalu, apa yang terjadi?” tanya Tania ingin tahu. '

‘-[ "Dalam Pertempuran Trafalgar, pasukannya berperang fie=
ﬂ ‘dalam keadaan segar bugar dan sehat sehingga berhasil T_
memenangkan pertempuran dengan gemilang.” =
"ladi, karena jeruk itulah pasukan tersebut selalu segar dan j.-—-l
sehat,” ujar Bu Tanto. i
| "Benar, Bu. Hidangan jeruk segar ini pula yang ikut i_u'—r.
menyegarkan bincang-bincang kita di sini," ujar Pak Mantri
=, serayd tersenyum. Kini, ia mulai bangkit dan duduknya. "Bukan,
Bapak tidak suka berbincang-bincang lama di sini, namun
il }mngg,llan tugas berikutnya telah menanti,”

=20
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3 | *Tuggs Pak Mantri selnlu saja ada,” sahut Pak Tanto, “Terima
fl?’_ kasih atas segala sarannya, Pak, Mudah-mudahan, kami dapat
I melaksanakan sesual dengan saran-saran tersebut.”
"Ya, saya juga berdoa agar kesehatan Pak Tanto, lebih baik
=P lagi jika melaksanakannya.”
= "Amin!® jawab keluarga Pak Tanto serempak.
= sampai di situ perbincangan keluarga Pak Tanto
£5) dengan Pak Mantri, Pak Mantri terus melenggang dengan cepat,
Sl menyusuri jalanan kampung. Beliau harus menemui pasien yang
=l ain.
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DARI SEBUAH LAPANGAN BULU TANGKIS rﬁ“_

5
Sambil belajar di ruang tengah, Tania mendengarkan siaran :||
radio. Dia menyetel radio itu pelan-pelan, yang penting ter- |I‘_—
dengar. Setelah membaca buku |PA dan mencoba memahami
- permasalahan kerangka manusia, Tania pun meraih buku -I-Tl
matematika dan mulai mengerjakan PR. —T]
-ﬂj] Saat itu, di radio tengah terdengar warta berita. Mula-mula =
berita mengenal kegiatan kenegaraan dan kegiatan ekonomi, =
Dan terakhir adalah laporan dari Glasgow, Inggris. Suara penyiar- [k
&= nya terdengar lantang. Penyiar itu menyiarkan pertandingan [
bulu tangkis dunia. —
jﬂ Harapan Indonesia untuk meraih gelar di tunggal putra 'l-
gagal, setelah satu-satunya pemain Indonesia, Hariyanto Arbi
secara mengejutkan ditaklukkan Peter Rasmussen, Skornya == _]
adalah 15 -9, 9 - 15, 2 - 15, dalam waktw 76 menit. j'
Pertandingan itu merupakan babak semifinal Kejuaraan Dunia
Persearangan, di Scotstown Lefsure Centre. \
Pada ganda putra, Ricky dan Rexy juga gagal ke final setelah =
dikalahkan musuh I!Ehu'yumn mereka, Yap Kim Hock/Cheah _T]I
Soon Kit 9-15, 15-2,12 - 15. r
_]
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=k, Cheahdil
||'J o ”[i bk semifinal All |
'FILWI'H[MIF 4 |'”H]'|“EI'| [
: # !‘::eritl final Al ET:I,;I':'JEF‘;I”H Terhuka ﬁ'iﬂf"m“hw Fala D
Grand i and 1996, final Kore "
r! Sul.'lnr;j:ﬂ Prix 1996, final Ofimpiate -,:j’:;:’ﬂ i'“’h""fd
I pengerjoan nya, Tania mematik , dan final
_‘]: belum nmﬂﬂﬁatﬁn"[ nmI'r.!I'rTillIFi::n'mdlm'w dan menerusk
S itu terse waa fawaban ya. Entah hera i
| "M lesaikan juga. Hatin soul PR:nya. thm}'sn i
ITI.‘.'- | al, Tania yd merasa | n soal-soal
| rf- yang tiba-tiba d_:;;ﬁ:'ga kamu mungurj:E:;'r 'R
gy e men ang cay mestiay RGARR yi"sapat 8
4! “Ah, bagai . menguca
Hﬁ—l Zmpni ﬂhu;ggr;:“ﬁ;ﬂkﬂu inif Aku sudah men e
| m&';ﬁad“ mEﬂEUcapk;.ﬁi!;h” taho kai duduk 5:'1@ i
= Benarkah kau tela yaakhimya
[, - tid h mengucapks
T Benar 2L P n salam?” tanya Tani
= sam _ aku tidak bohon :
_ﬁ E?I dua kali.” g. Aku tadi mengucapkan sal
- ‘ 5a
ﬁi-: kemucdian. ,Sudahlah! Sekarang, ayo eluduk cli si "
Wﬁ E, apakah kau isini!" ajak Tania
| "Suddah, dari u sudah mengerjakan
—-I“l.”  Lar kfmﬂrmﬂj : '_:'E"Htﬂmaﬁka -
T “Ya; syukurlah " jawab Popi singka E
n) e e e
[!'“..- e o pEF;iI"I.ITu bisa rampung.” ngerjakan PR.
ke lapangan di haw;}h :{T ! suddah beres, bagaimana ka
npun bamby, di dekat sui ,Ia" kita |
Bdl Sﬂ.l'li.];r"
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-E” I E].Ellli Fup| kfpﬂda Tarita
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N Hﬁdﬂzpﬂ ih?"
qr WA SHY
r h, ki ini ket
1 Lkanunt Eunﬁﬂaﬁ_ﬂ
o uk mengadakan kegiat nak-anak RT 05
= qﬂ Olifraga apa’ an kegiatan olahraga.” elah memutus- |
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“Bulu tangkis.”

"Wah, hebat! Apakah setiap anak boleh ikut?”
“Tentu saja. tulah sebabnya aku mencarimu. Siapa tahu =
=] kau juga berminat.”

“Ya, tetapi aku belum punya peralatannya

'ﬂh itu gampang. Yang penting, kita setamng berkumpul
di sana.”

"0, begitu? Laly, siapa yang mau melatih dan memimpin r
kelompok ini?" r|'—

"Apa kau mengenal Kak Ira?”

"Apakah dia yang sekarang tinggal di kota karena melanjut- ;ﬂ_l
kan sekolah tingai?" 1

“Benar. Kebetulan, sekarang dia sedang liburan. Kak Ira ingin {[jF=
melatih anak-anak perempuan di RT 035 ini agar mahir atau !E__
paling tidak tahu bermain bulu tangkis.” LT}

"0, begitu? Ayolah!"

Kedua anak itu meninggalkan rumah Pak Tanto untuk ber- [T"—
gabung dengan beberapa anak perempuan lainnya. Temyata, Y ‘ =~
mereka sudah berkumpul di lapangan bulu tangkis, di bawah L =
= rumpun bambu. _I il

Lapangan itu sangal sederhana karena garis-garis batasnya r—-
dibuat dari bilah-bilah bambu yang dipaku ke tanah,

“Halo, Kak Ira! Apalcah kami masih boleh masuk kelompok r'
bulu tangkis ini, Kak?" tanya Tania kepada Kak Ira. Saat itu, Kak -TE
Ira sedang berbincang-bincang dengan beberapa anak
perempuan, di antaranya Sari, Dewi, Fitrawati, dan Yulia, =

"0, tentu saja boleh! Semakin banyak anggotanya, semakin
baik. Begini, di kampung kita ini kan sudah ada hfangan bl :'"]
tangrﬂa Kita dapat memanfaatkannya, walaupun lapangan itu
sederhana. Kakak pikir olahraga yang cocok untuk anak-anak |F«
SD dan SLTP adalah bulu tangkis. Kalian tentu sudah mengetahui U
kegunaan dari berolahraga itu, bukan? Coba kauﬁéhutkan =
. Tanial” !

"Ya, pertama untuk memelihara kesehatan sendiri, baik =

& . L.
jasmani maupun rohani. :
Sarbsuant) Foshat Bunt Tanis
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“Benar. Dapatkah kamu menyebutkan kegunaan ol
yang lainnya, Popi?”

"Sebenamya, fawaban Tania sudah lengkap, Kak.*

"Kau benar. Yang terutama adalah untuk mengembangkan 1
" dan menyempurnakan pertumbuhan tubuh, Selanjutnya, untuk
memperindah bentuk tubuh dan juga memupuk rasa per-
sahabatan dan kerja sama.” 1
 "Begini, Kak. Sebelum aku fkut latihan, bolehkah aku ber- H

‘tanya tentang bulu tangkis ini?* tanya Tania.

"0, tentu saja, siapa saja boleh bertanya. Tapi, maaf, apabila
aku belum dapat menjawabnya. Coba, apa yang ingin kau
tanyakan, Nia?" ,

[ "Bagaimana sejarah singkat permainan buly tangkis itu?” 1
tanya Tama. :

“Menurut sepengetahuanky, asal mula permainan bulu .
tangkis ini tidak ada yang memastikan. Namun, orang yang

| mengenal dan memainkan olahraga ini adalah penduduk di ﬂ
Paona, India. Sampal tahun 1870, permainan ini disebut
poona.”

*Selanjutnya?”

"Sedangkan nama badminton itu berasal dari nama kota |
Badmintan di Inggris, yang menjadi tempat permainan ini
berkembang. Dari istilah badminton ini, orang-orang Indonesia
menciptakan istilah bulu tangkis.” !

"Selanjutnya, bagalmana mengenai ukuran lapangannya,
" Kak?” tanya Popi.

"Ya, bulu tangkis inl mempunyai ukutan lapangan yang
khusus. Ada perbedaan ukuran lapangan untuk permainan '
7 ganda dengan lapangan untuk permainan tunggal” |

“Bagaimanakah bedanyat"

"Kalau untuk permainan ganda, panjang garis samping
adalah 13,40 m, sedangkan lebar garis akhir adalah 6,10 m,” |
kata Kak Ira sambil menunjuk batas-batas yang dimaksud di
lapangan, H
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3 i, untuk : mainan
s SAMPINg Tetap 13,400 m, Iut.lplfr Jebsar garis akhir adalah 5,18 m »

nggal, paning garis

“Apakih ukurar-ukuran itu sudah pasti, Kak?® tanya Popj

| Tentusaja. Karena Hu sudah ukuran yang diakul dunia e,
ukaman intemasional ®
DENAH LAPANGAN BULL TANGKIS
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il “Selanjutnya, ¥
i “Ukuran baparng
Jr=s guris dengan warna
= Hﬁl pediting cukup
Bl Kemudian Kak
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=3 ukuran kot
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e = R

iﬂ' *ladi; klh l]:dﬂli boleh membuat lapangan dengan ukuran

h____ baru.”

*Benar. Sebaiknya lapangan bulu tangkis dibangun di lernp;u:

:;_:'i

"'] atau ruangan yang bebas dari rintangan setinggi 7,5 - 8 meter.” |=:-
ﬂ | "Bagaimana kalau seperti di sini di tempat terbuka?” '
= "Hal ini pengecualian karena kita tidak punya gedung |l

' olahraga, di bawah rumpun bambu inilah kita membuat —‘I

bulu tangkis.”

-;-] lapangan Er

II'  “Selanjutnya, Kak?" kejar Dew. =

i "Ukuran lapangan su u. Batas-batas la n bery 1=

a dah bak panganberupa [

[;- garis dengan wa:ua P u:ih. kuning, atau wama lain selebar 4 om :J]

£ yang penting cukup jelas.” :
"':|-I Kemudian Kak [ra menunjukkan net atau jala yang diguna- r!:

| kan dalam permainan, Jala atau jaring itu lebamya 76 cm, [iL
==, dengan ukuran kotak-kotak jala sekitar 1,5 x 1,5 em. —T_II

jala ini harus ditegakkan dengan dua buah tiang yang 1
1l dibentangkan dengan kuat dan’ cukup tegang. Tinggi bagian [_!T'—
atas jala di tengah adalah 152,5 cm dan pada tiangnya 155. "/l
Di samping itu, diberi sabuk pinggiran berwarna putih selebar Ll

7,5 ¢cm.” ' n

NET (JARING)
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RARLARABA AN
Sem,r;m I Mimhuhmunhuu!u cock,
- 'Idiﬂmqni'.m uhh witl peralitan buly tangkis yang

utama. Ketepatan pukulan bergantung pada kekuatan dan
bk |

1t Hﬂwmmhqn&mhuhﬂum:n:kdmﬁﬂﬂ :
4 gkom 'hﬂ:dlulmhrﬂaammm Pertama, yang
= gesboat dar bl sl dan yang kedlua terbumt dari plastik.” <
b "lach ada dua macam?* kejar Popi. “q
"Benar Mita mulai dengan chuttle ock yang terbuat dari
otk ash. Kok imd lebih tahan ama dibanding dengan bola kok
L yang terbuat dari plastik. * &
“Mengapa dengain ying plastik?*
: *Sekarang telah dibuat kok tiruan dart plastik. Sifat-sifatrya E
" menyamai kok dari buly asli. Hanya kok inilebih murah, namun
==, daya ahannya kurang bagus.”
“Nakan yang asiit”
S cjomsiplebib tahan lama. Harganya agak tinggi dibanding ﬁ
“F dengan yang terbuat darf plastik.”
2 Anakanak mempérhatikan persamaan dan perbedaan
T kedua macam shttle cock yang berbeda itu.
B ermudian, berat bola atau shuttle cock itu antara 4,773 ﬁ
! gram sampai dengan 5,50 gram.” jekas Kak Ira.
4 *Jadh beratnya pun ticak jauh berbeda, * sahut Popi.
=  Benar jumlah bulu pun ditentukan antara 14 - 16 buah.” =
b= "Ragaimanakah dengan panjangnya?® m

= “Pangang bulu ditentukan antara 64 - 70 mm.*

4 “Tampaknya, hulu itu ditancapkan pada gabus ya, Kak?”
fr= gjar Tania minta penegasan, «
£ “Benar Bulu ditancapkan pada gabus yang garis tengahnya
sl 75 - 28 mem, sedanghin garis tengah bulu bagian atas adalah

54 mm.”

Tagaimanakah agir shutle cock i bisa awet?” 3
= ' - i il’j[ﬂl-_lthﬂrtj
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"Harus disimpan di tempat yang sejuk dan kering. Nah, r
" sekarang kita beralih pada alat lain vang amat penting. Inilah
dia raket,” ujarnya seraya mengangkat raket. "Umumnya, raket
Sif—= ini mempunyai ukuran panjang kira-kira 66,04 cm dan berat
B antara 141,75 - 155,93 gram.”

“Ya, selanjutnya?” =
"Daun atau kepala raket biasanya berbentuk lonjong, %
panjangnya 25 em dan lebarnya 20 cm.” |
“Bagaimanakah dengan tanghal raketnya, Kak?" tanya Tania. %
"Batang tangkai raket dewasa ini dibuat dari fiber atau dari

logam. Kedua jenis tangkai itu ternyata memberikan daya lentur T-E

- yang baik.”
' “Bagaimanakah dengan raket yang terbuat dari kayu, Kak?* ﬁ
=] kejar Popi,

E! “Apabila tidak dipakai raket dari kayu itu harus dipres.”
- Mengapa?”
“Agar kepalanya tidak gampang melenghkung.” z_ﬂl
. "0, begitu?” |_l .
I L
S Setuat Mool Bl T 39 “:_J |
J_:r F{_fijij—-—ii_l_ llvil*—-rr—_huti—m—-.lmﬂ—
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"Benar. Keseimbangan raket perlu diperhatikan. Kita harus
memperhatikan apakah raket itu berat pada bagjan kepala atau
pada bagian pegangannya.
"Bagaimana cara mengetahuinya, Kak?"
[ "Raket diletakkan di atas jari telunjuk. Bagian raket yang
=] difetakkan kira-kira pada pertengahan tangkainya. Kalau berat
=Y pada kepalanya, fa akan jatuh ke bagian kepala, Apabila bagian
=L tangkai yang berat, tentu fa akan jatub ke bagian tersebut.”
3 r "Apakah kita memiih yang seimbang?” tanya Dewi.
& “Tentu saja. Tetapi, ada pemain yang lebih su ka mengguna-
=L kan raket yang bagian kepalanya lebih berat. Kemudian, adapula
| yang memilih bagian gagangnya yang berat.”
I= "Mengapa demikian?"
"Karena fika ada pemain yang biasa melakukan pukulan
__{ smes dengan keras, berarti ia menyukai raket yang herat pada
I bagian kepalanya.”
= "0,ya Berapakah ukuran pegangan raket ini?” tanya Tania.
{ "Keliling pegangan raket ini berukuran 8,75 = 11,25 cm.
= ﬂitahﬁﬂ memilib raket yang pegangannya enak dan tidak
me n."

=S\ M S8 N _S31 _Jln S0l =550 M =

1 “"Maksudnyal"

T Pegangar yangtertalu kecil atau besar dapat menyebabkan
| ketelahan. Selain itu, pengontrolan raket menjadi kurang baik.”
!

o

|
I
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‘ "Kalau senar raket terbuat dari apa, Kak?*

rSenar rakel dibuat dari usus hewan atau nilon.* LT
“Mana yang terbaik, Kak?" desak Tania. :ﬂ
“Tentu saja yang terbuat dari usus hewan karena memberi- [[7=
kan rasa yang lebih baik. Namun, harganya lebih mahal di-

bandingkan dengan senar dari miﬂn b
r *Untuk latihan, sebaiknya menggunakan senar nilon saja, WLT“
-"T ¥a, Kak,” ujar Dewi.

"Kau benar karena harganya lebih murah.” ™
= "Bagaimanakah dengan pakaian berlatih, Kak?” tanya Tania. U=
:rll:‘ *Sebaiknya, kita menggunakan pakaian olahraga, sepatu, ‘TI '
dan kaus kaki yangennlc dipakai atau tidak mengganggu gerakan I_
3l dalam permainan kita. Alangkah baiknya jika kita mengenakan [_
|  pakaian berwarna putih.”
it= "Bagaimanakah dengan sepatunya, Kak?" tanya Dewi. *:ET
=i "Mah, sepatu memang penting bagi pemain bulu tangkis. 2
=1l Namun, sepatu ity harus menutup dengan baik dan mem- T*
U1 benkan kenyamanan ketika dipakai di lapangan. Sebaiknya, sol ; _
= sepatu dibuat dari karet sehingga mencegah kita terpeleset -
waklu bermain.” 1
=il Lalu, kapan kita mulai berlatih, Kaki* tanya Tania. ﬂ,‘”—_
“Ya, apabila persyaratan untuk bermain sudah siap, Misal- W[
nya, mulai dari pakaian olahraga dan sepatu, raket, net atau r:]']
[ jala, dan tentu saja bola atau shutile cock. Kita harus menyedia- ~§

ol kan sendiri.” =
3l “Jadi?” iﬁ
=] “Untuk net sudah ada kita siap memakainya. Ini pinjaman '

'_ dari tempat Kakak berlatih, Sekarang, masalahnya tentang _uﬂ

=1 ketersediaan raket-raketnya. Kalian masing-masing harus punya [z
—Tl sendiri. Selain itu, setiap kali bertatih, kita sebaiknya patungan I_W_

! untuk membeli satu slop kok.”
I3 "Tapi, untuk kali ini, aku pinjam dulu, Kak,” tutur Popi, -—I
= “Ya, itu terserah kamu. Kalau kalian sudah siap, kita bisa I
Al memulainya minggu depan.”
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“Baik Kak, kita akan berusaha,” ucap teman yang lain, Y
Akhimya, pertemuan mereka Kali ini usai. Tempat itw pun
menjadi sepl, "J'i
Popi tidak langsung pulang, tetapl fa berjalan menuju ke ["

% PM:“I.nu kenapa tidak langsung pulang, Pop?” tanya Tania.
= "Aku ada perlu sebentar.” -
‘; "Kalau begitu, kita berpisah di sini,” ujar Tania.
- “Baiklah. Sampai jumpal”
' *Sampai jumpa,” balas Tania kepada sahabatnya itu.
Keduanya berpisah. Kini Popi dengan ringan melangkah
. menuju ke pasar, Hari semakin siang, tampak pasar masih saja
L sibuk dan ramai. Sebenarnya, Popi tidak pergi ke dalam pasar.
' la hanya berjalan menyusuri pinggiran pasar. i situ, banyak
toko yang menjual berbagal barang keperiuan.

Sampai di depan pasar, Popi menyeberang jalan, Di sana ia
berhenti di suatu loko alat-alat olahraga dan musik. Di situ dijual
berbagai macam raket bulu tangkis. Di samping itu, di toko itu
terdapat peralatan olahraga untuk bola voli, basket, dan untuk
keperluan sepak bola, Meskipun kecil, is! toko itu cukup lengkap.
1l Di depan toko, Popi masih menatap raket yang diingininya.
Raket itu sebenarnya bukan raket yang mahal. Tangkainya dari
kayu, sedangkan senarnya dari nilon. Walaupun harganya tidak
mahal, bagi Popi sudah terasa berat juga. Dia mulai menghitung-
. hitung tabungannya. Mampukah ia membelinya?

Kalau sepatu, dia sudah punya, meskipun bukan sepatu

baru. Pakaian olahraga pun sudah ada. Dia dapat menggunakan

T-' pakaian seragam olahraga di sekolah. Tapl, rakel . . ., itulah

- yang kini diperlukan.

¥ Entah berapa lama Popi berdiri di depan toko hingga seorang
_ anak perempuan sebayanya menepuk bahu Popi.

= *Hei, Pop! Mengapa kamu hanya berdiri di depan etalase

_ tokol Mau beli apa, sih?” tanya Mirta, teman sekelasnya di SLTP

"0, kau Mirta, Bikin kaget orang saja,” ujar Popi gugup.
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rj “Kau ini seperti arang yang melamun sajal Kau mau me-

beli apa? Raketkaht”
L "Benar, Mirta.”
=] "Mengapa tidak masuk ke dalam toko?®
all} "Aku tidak punya uvang untuk membeli raket itu. Padahal
!1! minggu depan, kami, anak-anak RT 05 hendak berlatih bulu
I‘— tangkis.”
= "Jadii, kau ingin membeli, tapi tidak punya uang?”
Al "Ya, itulah masalahnya,” kata Popi dengan nada memelas.
Bl "Mengapa tidak minta vang kepada orang tuamu saja?”
T— tanya Mirta seraya memberi usul.
| "Ah, aku tidak enak, nih. Tempo hari, aku sudah meminta
.'-ﬁ] uang untuk membayar uang bangunan yang cukup lumayan.
Jadi, aku kasithan kepada arang tua.”
"Ya, aku mengerti kesulitanmu.” Mirta terdiam sejenak.

]T_ Dt'mill;lar‘l pula Popi, dia hanya diam.
"Aku ada usul. Aku menemukan sebuah cara agar kau
=110 mendapat uang dan dapat membeli raket yang kauinginkan.”

"Caranyal” tanya Popi penasaran,

"Kau tahu tidak. Setiap siang sepulang dari sekolah, aku
pergi ke mana, Popif”

“Tentu saja. Kau membantu Bi Didi di warung nasinya itu,
bukan?”

"Benar. Maksudnya tiada lain adalah untuk membantu orang
tua agar tidak repot dengan segala keperluan sekolah,”

“Ya, aku tahu. Meskipun kau tidak bercerita, semua teman |[p
sudah tahu.” |
_ "Ya, tidak mengapa, Begini, mulai besok aku minta izin Bi
["ilz— Didi untuk istirahat.”

=

= ___H:ﬂ_

= "Mengapai” -
=1l "Aku akan pulang ke rumah Nenek di dusun sana selama "\
satu minggu.”

"Terusi"

"¥a, kalau kamu tidak keberatan, maukah kamu mengganti- |
- ﬂ kan aku untuk membantu Bi Didi di warungnya?”

|
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mengantar mi tarkan nasi k [l
;i:] sl ko ninuman, atay mjkm&ia Bari tami. e l.
P e O fapenn pars
fﬂ "Ya, dalﬂm':;fnpﬂpi antusias: n para

r_ Selanjutnya, kupi Fﬂﬂmingguk

=) seperti yan * plkis, kamu; gs au skan mendapatk
. “Tani B Kau lihat di toko i Fuﬂl membeli dua huan uPah.
asl . pl ap&kﬂh Bi Didl M. ah raket
| entu, dia mau i mau menerimaku?”

n L"a?ﬂr:fﬂﬂ orang lain itEEngELl; demikian i: i 4

= imana i - tupun kala ¢ idak
g
= “Ad gantarm . an.
r_:- & u.hJ hagﬂimﬂng iy “ k'E Waj'u"g" a
. I sih terse , yal" liba-tiba 4

_ raket yang kaufr{;i}:_ltﬂmu Kalau m'.:]tj Il:lﬂpl mefrasa ragu
- PDPibInguﬂ ‘ an, Kalau ”dﬂkl 3",1“"’“3" ITl'Enda' atka
— I ﬂFﬂl'l_Elh ia mmji_lluga 'T!Endﬂi;latkaﬁ -t:ﬂ t'dﬂk apﬂ'ﬂpa_!?p 4
T, "Sudahia mensdl pelavan diwor seperti it

r h, jan yan di u.lara

L menjadi pefa K terlalu dipiki warlng tersebut.” e

- "Ti pe 'faﬂf 'Prk”kﬂﬁ[ Apaka ut.
=l idak. Hanya, apaka pakah kamu malu

lErhEdaf]- kEm = Pﬂ hﬂhUm ; .

i ampuan dir ampu?” tanya Po

Ll

=7
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"Pasti kamu m
: ampu.”
“¥3, haiklah akan EEH coba.”

L

_ "Nah, itu ba
—'1'1 Ak eru suatu keberanian,”
. dasarnya 2 Iﬂ’lﬂ mEmPEI'kEn [ " sahur Mirta F
F= Popi ya; Bi Dicll tidak kebe alkan Popi kepad memuji.
[_ Frmfnta izin ke ratan. Bi Didi pdtia Bi Didi
=1 Keesokan n kepada orang t | Didi hanya ber . Pada
P s el tews pulangsekolah, Popi perg
I man rumah yang 1 rungrya Bi Didi. p! pergi ke pa
g b e g, oL L ViU ! il
L anaterlih up lebar. Ada mej mipau luas, Di si uberada "
=i ihat Bi Didi sed eja dan kursi bag itu, dipasa
=| ¥ Patla sebuah mej ang menyj rsi bagi par N8
| uah meja yang khusus };ﬁrkf" makanan Lﬂnant:mu. Di &
uk keperluan ituy. inuman ﬁ
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Saat itu, pukul s.nm mng lebih lima belas menit. ﬂﬂl‘l}'fﬂ;lt 3|
I ﬁ'l Qrang yang ment i warng Ltk mengisi perulnya yang |ﬂp1r !ti_ﬂ
"I] Tampak, warung Bi Didi dipenuhi pengunjung. Karena
kebetulan dekat pangkalan kendaraan bermator, warung itu [['-i__
| selaly mendapatkan pembeli yang lumayan. Ir
=) "Popi, apakah es tehnya sudah siap?” seru Bi Didi yang Lﬁ
| H’F— tengah sibuk melayani nas| rames. =i
- “Sebentar, Bi.” :
,—]-rll "Cepatlah sedikit!" I_[-
I!.—] "Baik, Bi," ujar Popi seraya membawa es teh itu ke meja

permesannya. Sembari kembali ke belakang, Popi mengambil :h“
| piring dan gelas yang sudah ditinggal pengunjung. [_'.
-:]i] "Wah, adik ini baru di sini,” ujar seorang pengunjung Uijf
oJ| langsung duduk disebuah kursi yang kosong. |I_

=, *Benar, Kak." | =il
E; “Tolong bersihkan mejanya; yal" —i-l
=) eSebentar Kak. Aku perg ke belakang dulu. Minumya apa ﬁ"—
H Kaki”

=] W -

= Kopi yang kental, ya. -

W Baik Makannya? :ﬁi
=5l "Sepiring nasl dan lauknya ayam goreng." [
ﬂ:ﬂ "Baik.* I

Popl menyampaikan pesanan tersebut kepada Bi Didi. =
Sementara ity, ia langsung ke belakang meletakkan piring kotor. —:ﬂ!
=1 Kemudian, ia membuat kopi kental, seperti yang dipesan orang =
_"] tersebut., r!:'
} Rasanya kaku melayani orang seperti itu. Bi Didi hanya (b
F[‘:f:. tersenyum. Tapi, lumayan bisa juga dia. 3
“Ini kopinya, Kak.” Popl meletakkan gelas berisi kopi kental

ﬁ kepada pengunjung itu.
"Terima kasih.” =
IE Demikianlah, Popi mencoba untuk menenangkan hatinya =5 J

yang gugup ketika melayani para tamu. Berkali-kali, Bi Didi _|
menyuruhnya agar ia hati-hati, -

Seloisn Habat Bual Thisla
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4 seberapa luas
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;']F..—Flul _il' i F— = -l4. [ lll']:luﬂr[‘-q""w r TEL ...I.._r. '
"]lf Iampak keeingat menetes di lehernya, Ya, mungkin Katena
=L, suasana siang yang panas. Lagipuliy tempat it memang tidak !

{ [ seberapa luas jika dibanding dengan jumbsh Lamu yang datang,
2l Popi benar-benar meraga gerah karena la harss mondar-mandir |
'T' membuat minuman, mengambll piring yang kotar, d.:n
2l menyampaikan pesanan kepada Bi Didi,
IT{:- Meskipun demikian, Popi merasa tidak tedirpau lelah, 'a,
semui ini demi rakel yang berada di seberang jalan sana. Te pill e
-I:ﬂ nya, di sebuah toko olahraga. -
Sehenarnya, Bi Didi tidak tega melibat Popi tersebut, a
Iﬁ: Namun, apa mau dikata, itu semua sudith kemauan Popi sendin, <531
Rasanya, tidak pantas jika anak sebesar Popi bekerja untuk ;
l mela}ram para pembel, ]-_. )
Setelah tamu mulai berkurang, Popi segera mentuci gelas E
r-- dan piring yang sudah kotor, Cukup banyak memang, tapi biar- =371
I lah inilah sebuah pengorhanan kecil.
:ﬂ Setiap kall pulang ke rumah, Popi merasa gembira. Berarti, [ __
tugasnya sudah selesai hari ini. Dia mulai menghitung-hitung, L.
H Kalau saatnya tiba, dengan uang hasil keringatnya sendiri, ia
H_ akan membell raket tersebut. Aduh, bangganyal “Ternyata, aku ?
1  bisa juga mencari uang,” desahnya perlahan. la lupa bahwa
‘badannya terasa pegal-pegal. Tapi, pekerjaan itu hanya

berlangsung seminggu. E
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*Cebelum per
?fj e k;undhn
I,
‘}l g armii sa
& adalaly 55 mata i
4l Il sebalilnya tentu
F-' perhak menentuk
“Selanjutnyat
*Bagl pemas
rmulaan,
a3l = e "Apa maksuc
Il[ “Servis adalal
- nding. Yang pa
Mﬁ‘ l] sooting. Nilal pac
"Apa sajd pé
MULAl Em F “Pada perm
b =i &dﬂjﬂhmﬂki“
. "Bagaiman:
: mm L““ :ﬂlﬁ dﬁ;tmhuam Kak Ira memimpin anak- puhﬂ;ﬁ:ﬁm T
=.__ Lt lapangan, tampak Popi ya | ek
r membawa raket baru. Kemudian, dilkuti Tanmymmmembm:g | sama dengan
ST raket pinjaman, Selanjutnya, telah hadir pula Sari, Dewi, Tl nilai akhirmya 2
== Fitrawati, dan Yulia. Mereka masing-masing telah membawa putr saf1."
= raket. “Selanjuun
: ~Sebelum kita mulai berlatih bulu tangkis, ada hmkn',ra kalay = “Selanjut
W {ebih dabuly mengetahui aturan permainannya,” ufar Kak I3 2 oo]l| Pertukaran le
mngiwﬂl:pl!l]umpaahnya. Mereka telah mengenakan pakaian [T Misalnya, jika
= olshraga. "Di dalam buly tangkss, 2da dua macam permainan. _|_|: ternpat. Pada
Pertama, permainan ganda atau berpasangan, Permainan ganda = angka & pad
: .:I inl dirmainkan oleh dua orang pemain pada masing-masing sisi : ! - mainan
"'FW"‘? yang berlawanan. Kedua, permainan ungeal yang ] | “ li :ﬁ‘ k;'.m
hﬂﬁ!ﬂ;lit;hhmumngmmain pada sisi yang berlawanan.” = permr:iﬂ;nill
cukup felas,” sahut Popi bersemangat. Hal itu _ 'F Bnangas, m

=11 kantma |
__ ia memiliki ket bary, |' ~—| berada mer
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I “Sebelum permainan dimulai, kedua lawan tanding I]'
rrI__ menlgadnh;m undian I::.'rlehllxli;zu:u Unelian Eﬂ thisebut tons, —I'ﬂ
Mﬁanﬁ.dﬂﬂgmnw Mmpxir an mata vang ke atas. M
=] masing memilih salah :-".ntu sisi mata vang tersebut. "I'hngn'u:“.lﬁg
!1 adalah sisi mata uangnya yang jatuh terlentang, sedangkan sisi 7 I
sebaliknya tentu dianggap kalah. Kemudian, yang menang [i= |
herhak menentukan tempat yang dipilihnya.” |ﬂ
t *Selanjutnyat”
“Bagi pemenang toss itu, ia berhak melakukan servis rf
permulaan,” |l_
I|[l "Apa maksudnya servis, Kak?* _]
F “Servis adalah memukul bola yang diarahkan kepada lawan "1
"'|. tanding. Yangpﬁl#ngpentingadahhcammenghltungni!alamu [E{_—
_ll' scoring, Nilai pada pemain putra dan putri terdapat perbedaan.”
=} *Apa saja perbedaannyat” kejar Popi. _—
' ‘Fadagkpennmnan ganda putra dan putri, nilai akhirnya ]
—-—"|| adalah angka 15.°

nll

*Bagaimana pula angka pada permainan tunggal putra dan |

‘-!-lj putri?” tanya Tania. =

=
—

|I| I "Pada permainan tunggal putra nilai akhirmya adalah 15 ﬂ
= SAma dengan ganda. Namun, pada permainan tunggal putr), A
' nilai akhnrnra adalah angka 11. Jadi, nilai berbeda pada tunggal [["_-
putn saja.”
anjutnya, Kak?* desak Dewi. --_=.-!
“Selanjutnya, peraturan tentang pertukaran tempat. ||
=] Pertukaran tempat dilakukan jika suatu permainan berakhir. fi'-—
Misalnya, jika set pertama berakhir, pemain pun harus berpindah
tempat. Pada set ketiga, perpindahan tempat dilakukan pada =il
r— angka 8 pada permamn tersebut atau pada angka 6 untuk =gV
S1jf permainan tunggal putri.” e
*¥a, kami telah paham, Kak," ucap Sari, I-
“Nah; sekarang kita mulai dan permainan ganda. Dalam L
permainan ini, pemain, yang berada disebelah kanan sisi petak -

. lapangan, melakukan servis kepada pemain lawan tanding, yang
berada menyerong di depan petak servis tersebut.” [‘
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*qu.:t“n‘m premain wmmhhuhnmmﬁmnlmm kesalahan,

" 4 akan kehilangan wrvisiya.” 4
| ‘H Ay yang ikl dinigan melakukan kesalahan?” tanya I ﬂ

I vt
“Apalula i memukul boky, bt e menyangiut di net,

o, (ot pula teradi padda keadaan bola telah melampaui net,

, :nmmnltni-.ﬂm Mnumf il bidang permainan lawan, Untuk ity,

]-.1 ahan kehilangan hak servisnya.® E

0, beggltyf” ‘

i, "Nahy, pada permulaan suitu permainan atau game, Senas
hanya dilikukan oleh satah satu: pemain. Servis berikutnya

" kemudian dilakukan oleh pemain lawan yang berada cli sebelah
kanan petak sepvisnya.®

“"Apabila si penerima servis melakukan kesalahan, apakah
" yang terjadi, Kak?® tanya Dewi.
| *Apabila terjach demikian, pasangan yang melakukan servis
akan memperoleh satu angka. Selanjutnya, pemain yang
melakukan servis tadi pindah ke kotak sebelah kiri Kemudian,
mengarahkan servisnya pada bidang permainan lawan sebelah
kanan atau menyerang,”

“Selanjutnyat”

*Peqpindahan tempat antarpemain dalam satu pasangan,
terjadl jika pasangan kotak sepvis itu hanya oleh kedua pemain
tersebiut memperolel angka,”

"Apakah setiap servis hans dilakukan di sebelah kanan
sidang permainant” tanya Popl. .
“Benar. Setiap pukulan servis pertama, dalam tiap giliran
arvis, dilakukan dari sebelah kanan petak servis, Setelah bola <

ipukul, baik pemain dari pasangan yang melakukan servis l
\aupun pemain dar pasangan yang menerimanya, bebas E
wengambil tempat di bidang permainan masing-masing.” '
"ladi, pemain yang diberi servis harus menerima atau i
iemukul kembali servis itu ke daerah lawan,” ujar Tania
emberi pendapat.

el i
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*fenar sekali.”
~agaimanakah jika yang menerima servis itu acalah teman =i

i dlari pasangan lawan iut"
“Tentu saja itu dianggap masuk dan pihak pemberi servis

A" emperoleh tambahan angka lagi.*
4 *Nah, bagaimanakah dengan permainan tunggal?” tanya f"_-'"
[7 Fitrawati. .

,-:ﬂ permainan gaﬂda atau double. Pada waktu servis pertama atau
Al kedudukan 0 - 0 senvis ﬂﬂihuhn ﬂ; SE:;lI;h kanan hidang
= permainan, Demikian pula servis pada a Apabila l |
L‘] mwﬁnmgmmdum&m bﬁﬂan-gpermalpl::n P-i
;["{ *Bagaimana dengan yang menerima sesvis?®
*Tentu saja dia berada pada posisi menyerong dengan pem-

= beri servis.” =
'. *Apakah sekarang kami boleh mencobanya, Kaki” tanya
—:ﬂ Popi menantang. i
1l *Boleh saja. Sekarang, Popi berada di petak sebelah kanan |
dan lawannya adalah Tania yang berada berseberangan,” ujar j‘
Ifi~ Kaklra.
l:l Popi pun bersiap-siap memukul bolanya ke arah Tania. iz
:ﬂ Ternyata pukulan bola Popi kurang tingg) sehingga menyangkut
: i di nel.
*Ayo ulangi lagi, Pop!” seru Kak Ira dengan sabar.

. "Baik,” ujar Popi seraya memukul bola dengan agak keras. |[=
:ﬂ Bola meluncur melewati net namun masih kurang keras karena '

| bola itu tidak sampai pada bidang permainan Tania, -
B K telah gagaldua kal dalam memukul bola, Popi. Coba =]

ML serang cvlang " =
':'1_| Kali ini, Popi tidak mau salah lagi. Ia memukul bola dengan
Y lebih keras dari semula. Memang benar, bola itu masuk ke
= daerah permainan Tania dan Tania berusaha memukul bola

r tersebut, namun terlambat. Bola itu telah jatuh ke bidang

| permainannya, &

| o -
_tmii-i’éu”g?—-'-’:i u Ls-%rf L
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= T [
- ﬂ"' ~ "Nah kamu gagal menyambut bola itu, Tania. Itu artiny=:
.‘rﬁ?fr Popi mendapat nilai satu angka dari kesalahan Tania.™
- Sekarang, Popi memukul bola lagi. Narmun, Kak Ira melihal
=1 | ada kesalahan yang dilakukan Popi. la melihat Popi melan gkﬂ h-
=" kan kedua kakinya di luar petak permainannya sendiri. Bola it
== memang meluncur melewati net dan atuh di petak permainan

l.;-._ | r . 1 - -
i~ Tania. Sementara itu, Tania tidak sempat menerima bola itu.

& "Cihuil” teriak Pop,

Bl i *Popi, kamu melakukan kesalahan,” kata Kak Ira.

=l "Kesalahan apa, Kak?" Popi tidak mengerti.

rh:' “Kau telah melangkahkan kedua kakimu di luar bidang S
= kotakmu. Kamu dinyatakan bersalah dan pukulanmu dianggap

_F: gugur. Dengan demikian, kamu tidak mendapat nilai

[-7_ tambahan.” |

' [i_ﬁ"— Kini, giliran Tania yang mulai mengarahkan bola l-:epatil-';_t S
= Popi. Tangan kanan diangkat melebihi pinggang. Tangan kiri F

V! memnegang shuttle cock agak linggi. Kemudian, ia pun memukul Y
| bola itu dengan cepat. Bola meluncur dan mengarah kepada

iz, Popi. opi Popi angsung memukul baik

"iKamu juga melakukan kesalahan Tania."
j “Mengapa, Kak?®
*Ketika kamu melakukan servis, bolaitu berada lebih tinggi

=1 daripada pinggang.”
{ i “Jadi?”
S=ll  *Servismu dinyatakan gagal.”
-T Tania kembali melakukan servis. Namun, saat itu, Popi

=], belum siap karena ia masih menundukkan kepala dan tidak

= memperhatikan Tania. Bola ity meluncur dan jatuh di petak
_':.-" Popi berdir."
s’  "Pukulanmu dinyatakan gagal, Nia.”

IE-’_I "Lo, mengapa, Kak?" Tania bertanya dengan nada mem-

=, )

= Prosts. - E

B "Karena lawanmu belum siap.”

:|1t j "It sih salahnya sendiri,” bela Tania. q

I_:-g . | | 52 i
el r_'E!J_,:"'"'I'llll | I 'rl'r—|- ——'I !-'!—ﬂu!;— ; 1.1...:;

. mteintet I 4 I S ] 1

= 1= || =ily =\l | =



:ﬂ | ™ Il"" uulll "u,.. -.ulr Huu_uulﬁ"“tqblrlr_:lm"mul I.._ |
:IE "Tapi itu tidak boleh, Nia. Aturannya jika lawan belum siap, I
I[ pukulan atau serangan dinyatakan gagal.” _:"1 |
1 “Wah, temyata banyak aturannya, ya, Kak."
:ﬂ 'Efnar Sekarang kalian mundur. Coba Dewi dan Yulia yang [_ﬁ_l,__
bermain
= Kedua anak itu pun mengundurkan diri dan menyerahkan =
T tempatnya kepada kedua temannya yang lain.
—-"-TI Ternyata, Dewi dan Yulia juga banyak melakukan kesalahan, ["|1
di antaranya Dewi memukul bola melampaui garis batas
| |apangan permainan. Sementara itu, bola Yulia menerobos jala
F!:" bagian bawah, Kedua kesalahan ini tentu saja dianggap gagal. —i] |
Dem|kran!ah secara hergantian, setiap anak memperoleh
“T] kesempatan untuk berlatih dan memperoleh pehiinﬁ_ll-: Kak Ira.
1 Ternyata, bermain bulu tangkls itu tidak semudah dilihat orang,
B Mereka banyak melakukan kesalshan. Oleh karena itu, :‘” I
]J-_- permainan mereka harus diperbaiki, |
| Setelah latihan usai Tania dan Popi akhirmya pulang. Bermain |
Y bulu tangkis ternyata cukup melelahkan dan membosankan i
|||| karena banyak sekali kesalahan yang mereka lakukan, *_|
"Apakah kita langsung pulang?” tanya Tania kepada Popi.
__|‘_i "Ah, sebaiknya jalan-jalan dulu, yo!" sahut Popi. |
| *Ke mana?”
-.-.E_ *E, kau tidak tabu ya. Pak Sadrang kini sedang membangun
=
|
t
T‘
)

J_'

n.:t

_W

i

L —“_

L —1

kebun bunga di belakang rumahnya.”
= “Kebun bunga apa, kenapa aku belum mendengarmya”
“Aku juga belum tahu. Tetapi, kabarnya ia menanam bunga
yang berbahaya.”
"Apa maksudnya?”
“Entahlah, Unlul-: jelasnya, kita lebih baik datang dan ber-
Lanya kepada béliau,” ucap Popi menyarankan.
: "Benar juga. Marj, kita pergl ke sanal”
[ Mereka kemudian melangkah menuju ke luar kampun ng.
| Disuatu tanah yang dirawat baik, tampik sebuah kebun bunga —
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yang tidak uwmum.

Kebetulan sekali, Pak Sacrang tengah sibuk menyiangi
renimputan yang mengeanggu pertumbuhan bunga-bunganya. |[i

“Assalamu‘alaikum, Pak Sadrang,” sapa Tania kepada Pak
Sadrang.

Pak Sadrang menoleh dan senang hatinya melihat
kedatangan kedua anak tersebut, "Waalaikum salam. Angin apa
21 yangmembawa kalian berdua kemari? F, tampaknya kalian lelah

dan barkeringat.”
- "Ya, Pak. Kami baru saja latihan bulu tangkis,” sahut Popi.

"Wah, itu olahraga yang bagus buat anak-anak. Mudah-
mudahan di antara kalian ada yang berbakat menggantikan Susi
Susanti kelak.”

*Wah, ngak bisa, Pakl Sekarang saja, kami baru mulai,”
~ kilah Popl.

“E, slapa yang tahu? Kalau kalian.tekun berlatih dan ingin
menjadi juara, tentu jalan akan terbuka.” Pak Sadrang memberi
sermangat kepada kedua anak ftu.

“Ah, Pak Sadrang, Hal itu terlampau tinggi, Pak," kini Tania

yang memberikan ulasan.
! ", tumbuhan apakah yang terletak di antara bunga-bunga
yang ditanam itu, Pak? Apakah jenis tumbuhan yang baru?”
tanya Popi. Saat itu, Pak Sadrang masih asyik mencabut tanaman
lain, yang tumbuh liar di antara bunga-bunga yang ditanam.

*Begini,” ujar Pak Sadrang seraya berdiri dan menunjukkan
sabuah tumbuhan. "Kebun bunga memang dapat menyemarak-
kan suasana di sekitar kita. Bahkan di kota-kots, kebun bunga
yang serasi dapat menjadi penawar bagi keruwetan hidup kita.
=) Di samping, yang terutama untuk. mengurangi pengotoran
udara,” |

“Kemudian, apa hubungannya dengan tumbuhan yang
Bapak pegang itul” :

“Nah, sebenarnya banyak pemilik kebun bunga yang tidak
menyadari hahwa ada tanaman yang dapat membawa maut.” F
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Pak Sadrang senang melihat kedatangan Popl dan Tania
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*Ah, apakah hal itu benar, Pak?” Popi terkejut.
i “Benar, khususnya bag anak-anak, * tegas Pak Sadrang.
N “Mengapa begitu, Pak?"”

— “Ya, kadang-kadang anak-anak secara iseng mengunyah- [
;T' ngunyah atau menggigit-gigit daun, bunga atau baglan
=2 ymbuhan laintya, Padahal perilaku ini dapat menimbulkan
U kecelakaan karena terkena getahnya.”

L:f *Mengapa begitu” kejar Popi yang masih belum mengerti.
=

_-l‘ﬂ' o

= *Sepeiti yang Bapak pegang inl, tumbuhan ini disebut 5aga
¥ atau Abrus precatorivs. Tanaman liar semacam ini banyak kita
= temukan merambat di pagar atau sengaja ditanam sebagai obat
tradisional.”
*Obat apa, Pak?"
*Obat batuk dan sariawan. Selain itu, tanaman ini digunakan

untuk ramuan makan sirih yang dahulu digemari oleh orang-
orang tua.”
= “Lalu, bagian mananya yang beracun?” tanya Tania
" penasaran.
_ *Bijinya, bagian ini berbentuk bulat telur, berwarna merah
= dan hitam, tampak tersusun rapi, dan berbentuk buah polong.”
> "Mengapa bijinya beracun?” tanya Tania lagi.
=il ~Karena biji ini mengandung zat Abrin. Apabila bijinya
" termakan dan masuk dalam saluran pencemaan, abrin bisa
menimbulkan muntah-muntah, diare, radang usus atau
gastroentesitis, badan menggigil atau kejang. Bahkan dapat
=il menimbulkan kematian karena serangan jantung.”
(¥ "Wah, gawat juga, ya, Pak!" seru Tania.
—9 *Ya, biji sapa ini mengandung racun yang kuat. Oleh karena
I itu, satw butir biji yang terkunyah bisa menimbutkan gejala yang -1
.-“:1 kita sebutkan tadi. Tapi, kalau hanya ditelan tanpa dikunyah,
S biji itu tidak menimbulkan bahaya, Hal itu karena biji akan ke
=21 |uar secara utuh lewat usus besar kita."
i O begiur

B "Ya,itulah sebabnya, burung-burung, yang tertarik oleh biji
—'leﬂ | saga dan menelan begilu saja, tidak akan mengalami keracunan.
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Bahkan burung membantu perkembangbiakan tumbuhan ity
karena biji saga akan keluar lagi lewat kotorannya. Dengan
demikian, burung berfunpsi sebagai penabur biji turmbuhan ini.” = s

“Jadi, kita harus herhati-hati pada tanaman saga ini.* 2
"Benar. Ada lagi tumbuhan yang semacam ini. Tanaman itu U r-
merupakan tanaman hias yang berasal dari Amerika Selatan, [k
Kini banyak kita jumpai di teras-teras rumah atau bahkan di <31
dalam rumah. Tanaman hias ini sering ditanam dalam pot. Lihat,
+ daunnya yang indah!” tunjuk Pak Sadrang pada sebuah tanaman [ IT=
berdaun indah itu. r'__
"Tanaman apa itu, Pak?" tanya Popi. -LTL
. “Tanaman itu dinamakan Dieflenbachia sp. Mari, kita lihat ¥
' lagi sebelah sinil Kalau tanaman ini umumnya disebut D, fournjeri. W =
Ciri khas daunnya berwarna hijau terang dan mem-punyai J!-_‘
bercak-bercak putih. Orang Inggris menyebutnya sebagai ﬁph
Dumbcane. Tanaman ini mengandung racun protoanemonim ||
| dan kalsium oksalat.” ITE— 1
' “Apakah pengaruh racun itu, Pak?” tanya Tania, :
“Apabila dikunyah, tanaman ini dapat menimbulkan rasa !

terbakar pada mulut, lidah, dan bibir.” 1
*Wih, tanaman ini sungguh berbahaya.” =
“Selanjutnya, air liur akan keluar banyak, lidah mem- IE'T

bengkak, kesulltan bernapas dan menelan. Akibatnya adalah i—l

kebisuan sesaat.” —_r]
"Ternyata, tanaman inl lebih gawat lagi. Untung, aku tidak =

U termasuk orang yang rakus,” sela Popl. .“—J;
' "Ya, itulah akibatnya jika kita suka iseng memakan tanaman |;_.| .
yang belum diketahui,” sahut Tania. _j|1|
“Sekarang, marilah Bapak kenalkan dengan kembang e

| sungsang atau Gloriosa suberba. Kembang sungsang ini berasal [1_“"— ;
II-  dari Asia, tepatnya daerah khatulistiwa. Kembang ini termasuk 1
tumbuhan memanjat. Lihat, dahannya banyak! Tingginya dapat . |

[ berkisar antara 1 - 3 meter.”

JI
m |
Sopunh Fuimt Bual Toma
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"Daunnya sempit dan merupakan sulur panjat. Sulur
berguna untuk menempel atau memanjat pada benda atay

% batang tumbuhan lain,* sahut Tania, .

—_

"Va, tujuannya untuk menjadi penopang. Kembang ini
disenangl orang karena bunga-bunganya yang menarik. Lihatlah
a=|  daun atau kelopak bunganya yang keriting berbalik ke atas!"
"Pantas disebut sungsang,” sela Popi. .
“Benar, masyarakat di desa-desa Pulau Jawa menyebutnya

| I¥ sebagai kembang sungsang. DI sana, kembang inl banyak kita |

| temui di pagar kebun atau pada rumpun bambu. Kalau di kota,
f-— kita sering melihat tumbuhan ini pada pinggiran taman yang ,

memanjat tangea buatan. Sayangnya, keindahan itu dinodai oleh
_—|| racun alkafoida sepni colchicine.” |
I "Di mana letak racunnya, Pak?” tanya Tanfa. |

I "Terdapat pada batang, daun, dan buahnya, serta akarnya.”

1_ "Lantis, umbuhan apakal yang ada di pagar itu, Pak?” Tania
! mengalihkan pembicaraan dengan bertanya tEnlangtumhuhan
I yang lain.

e "0, itu disebut tanaman jarak atau dikenal orang sebagai

i_ iarak pasar atau Jathrapa curcas. Jarak pagar banyak ditemukan
= =i S-Ebﬁgﬂi pagar hidup di kampung kita ini.”

] "Lantas, di mana letak racunnya?”

“Jika buahnya termakan, dapat membuat rasa terbakar pada
[r leher, pusing-pusing, muntah, diare, kantuk, kesukaran mem- ‘
&= buang air sen, dan kejang pada kaki. Hal ini karena tumbuhan H

S ini mengandung bahan aktif curcin.®

=1 "Bukankah pada zaman lepang buah jarak ini ditanam

IFII“_ orang!” tanya Popi. &
= “Benar. Saat it buah jarak dimanfaatkan untuk pembuatan

=31J" minyak jarak. Hal inj karena buah jarak yang kering itu banyak El

=i| mengandung minyak.”

= Mereka kemudian berjalan di bagian kebun bunga yang lain, 4

“ “Wah, tanaman ini sepertinya cocok untuk penghias tEpl
‘:1 Sl jalan, Pak?" ujar Popi menumuk tanaman oleander.
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"Ya, pohon oleander atau Nerium oleander ini memang
cocok untuk penghias pinggir [alan. Bunganya sangat indah. S5
Ada jenis oleander yang berwarna putih, merah, dengan daun

bunga tungeal atau ganda.”

"Lantas, apa saja dari bagian tanaman ini yang beracun?” [-[:_
kejar Tania.

“Bagian yang beracun adalah getahnya karena ia mengandung —l
bahan racun yang disebut oleandrin dan nerifolin, Apahnla orang
terkena getahnya, khususnya pada mata, bisa menimbulkan Il__
radang mata, bahkan menimbulkan kebutaan, Apabila terkena |-
kulit, getahnya menimbulkan gatal-gatal dan peradangan.” :II_]

"Sungguh mengerikan jika dapat membuat orang buta,”

Kali ini Pak Sadrang menunjuk tanaman lain. (=

"Tanaman ini disebut Iannman ginje atau Thevetia peruviana. |_1;
Gm;e merupakan tanaman perdu atau pohon kecil senngi 3- —TI
= 4 m. Asalnya dari Amerika Selatan, khususnya yang beriklim 1
I:fL'JerE Ginje ini juga banyak ditanam sebagai tanaman hias yang [ =
sarat dengan bunga berwarna kuning. Selain itu, daunnya sempit iﬁ;
meruncing dan pada tanaman ini terdapat buah yang !='
bergantungan. Apahila masak, huah ini berwama kehitaman. :-l"ﬂ
Tanaman hias ini berbahaya bagi anak-anak."

T B e AP

=

Hal ini kamna pada budh ginje terdapat bahan racun, seperti —T_ﬂ
thevetin, thevetoxin, dan nerifolin.” |
"Apa pejata-gejalanya jika termakan, Pak!" i
“SLPpEngiLnlga ]rnenf;ds muntah-muntah, diare, kenaikan |T_
tekanan darah, denyut jantung tidak menentu, aan kelumpuhan 15
= jantung. Bahkan jika sakit berlanjut dapat menimbulkan _ﬂl
kematian.” :
“Ternyala, banyak tanaman bunga yang indah, namun r_r
berbahava," ujar Popi. ==
“Benar, Pop. Iwlah sebabnya, kita harus hati-hati. Khususnya ==
adik-adik kecil yang suka lseng memakan tanaman itu, dalam __I
suatu permainan yang fidak disengaja.” ! |‘—

E "Mengapa, Pak?” .
E MA ﬂb|h termakan, buah inida pat men}rehahkan kematian, jr:

gupiunkh Fake Busd Tm"u-
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tersebut agar litlak sembarangan memakan Lanaman hias, " sahut
Tania.

=1 langkis. Kedua,
|I: . ﬂ.l"lﬂlga"lg:ﬁﬂ
== anak kecil di kampung Igar |
.;“l'?. | :::mmngan memakan tumbuhan di sekitamya.

-4

)|

Hari ini bertambahlah suatu pengalaman baru bagi kedua I‘"I_
11" Jnak tersebut, Pertama, tentang tata cara permainan bulu |[

tentang tanaman hias yang berbahaya karena |
khir ini perlu disampaikan kepada anak- <5
Kahuripan agar mereka tidak
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LATIHAN BERIKUTNYA (|

erernan

LAp

ST Hari-har selanjutnya latihan berjalan dengan baik. Sebelum
[::,. ' i atihan, mereka melakukan senam terlehih dahuly untuk =
I urat-urat dan persendian.

,g setelah senam kira-kira seperempat jam, Kak Ira memberi-
= (an teori sederhana agar anak-anak dapat melakukan latihan

dengan sempurna. Kini Kak Ira mulai menjelaskan cara-cara |—

“ egang raket yang baik. ]? =
B ,.l.d{k athk. ketahuilah bahwa cara memegang raket yang 15
S fonaradalah teknik dasar yang sangat penting. Tujuannya adalah “i'-'
" unﬁll merly'lanllﬁm prestasi yang bagus dalam bermain bulu r—

|.l

’tndt, tidak boleh Kak kita memegang raket dengan asal- [E

. malin” tanya Dewi, "T |
1 “Tentu, tidak. Karena bukanlah pekedaan yang mudah pka

“ kita hendak mengubah kebiasaan memegang raket yang salah. E—
, u Hal ity memerlukan waktu yang lama. ltulah sebabnya, bagi I
== g pemain pemula seperti kalian, perlu diajarkan cara ==

—=

-H L memegang raket yang benar.”
= “Bagaimanakah caranya, Kak?"

j_‘
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I |
ket adalah F“?ﬂm'mﬂm"’ﬂi"

_ it diusatlakian sebark mungsin, Wikan
o ﬁ'ﬂ"""-'ﬂ"“ﬂn'{“ o :1: ach . Peitama, agar arah lintaga "
nomenng raket yang b I

oy sl chengan tujuannya Rechia, agit gy erak bolasesiy
ﬁi Jegan kekwtannya.” oy [“
30, temyata tujuannya fu,” e Fopt |

B +genar, Halini dapat dicapal jika pukulan tu tefjad apabip, +
L dnnaketdalam keacaan sejajar terhadap telapak tangan. Nah,
all’ Ghatlahin,” ujar Kak Ira seriya menmperagakan cara memegang
| aket dengantepat. Anakanak mernperhalikan dengan saksama
i “Perhatikan, mula-mula kita metvegang raket dengan tangan

L Lirt Tepatrya, di antara sambungan daun raket atau kepala rikey
2 dan tanghal. Selanjutnya, genggamiah tangkal raket dengan
Al angan kanan sepent halnya kita berjabat tangan.”
|f]-;:_ :Sdmﬂitl‘l'ﬂ. Kaki”

'r:ﬂ 3 t;;ﬁﬁimnnump gagang raket dan letaknya di depan fari.
| kemudian, Kak fra memperagakan pukulin. m
ﬁ‘--rl__ pukulan dalam berrmain buly tangkis. %

Ada dua magam bentuk pukulan yang terkenal, yakni

-ﬂrj pukulan fershand atau tangan depan dan pukultan backhand
jl atay tangan di belakang, Pukulan forehand dilakukan dengan
[, telapak tangan pada pegangan raket menghadap ke jala atau
I ke depan. Sedangian pukulan backhand jika pukulan ini

] dilakukan dengan telapak tangan pada pegangan raket meng. ﬁ
I hatap ke belakang
=1 Lebib fauh, Kak Ira menjelaskan beberapa jenis pukutan
[ forehand dan backhand, <

e Kl mulai dengan pululan forehand. Pukulan itu terdin ﬁ
_’“‘_]'] dari 4 macam. Pertama, pukulan melingkar di atas kepala
1| (lorehand over head), pukatan ini hiasanya dilakukan jika
| T :Tﬂam berada di bidang kanan Lpangan atau bidang pukulan =

= dopan.”

" *Caranyal” tanya Dewi.
-
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i qu ™ w " W g | '_T;_ 1: :1‘
- “sikap hendaknya mengambil posist siap. Kedua kaki dan "4 A
T b s deenan jaring, Pegangan raket digenggam setinggi-  1R1 22
F BngRiny sedangban kepala raket setinggi bahu condong ke "S5l
posis backhand, Kemudian, kedua futut agak ditekuk.” o~y | |
m H-'I-lhmy'a. Kak?™ kejor Fitrawati.
 baik-baik! Pindahkan kaki kanan ke belakang!
r Bonamaan dengan itu, angkat raket dalam posisi teracung dan < :;i'
berada di belakang kepala dan bahu, kepala raket menghadap .3
ke bawah. Sementara itu, tangan kanan beracla di dekat tefinga * it [
"I Janan, tentunya bag) yang tidak menggunakan tangan kiri.” ||r ’* _
?,'?:[1 "Lantas saat memukulnya?® tanya Dewi, -
| “Berat badan berpindah dari kaki kanan ke kaki kiri hingga J
=L batan menghadap daerah sasaran, Lengan bergerak ke atas |r||r
" mulai darisiku dan lengan hawah serta pergelangan tangan ber- i J
. putar ke arah dalam, Saat raket menyentuh bola, raket akan r[:
mengeluarkan suara. Kepala raket mengayun ke bawah dengan it ™4
1! pergelangan tangan setinggi dada hingga suatu putaran ayun r .':ﬂl
penuh terjadi, Gerakan akhirnya adalah raket menyilang ke -
fr=.. sebeish kin tubuh.”
| Kak Ira kemudian membesikan peragaan dengan amat jelas
=7 sehingga anak-anak dengan mudah mengikutinya. Namun, [ _i =
=15 untuk menjadi mahir, perlu waktu yang cukup lama. ﬂ gl
2 Selanjutnya, Kak Ira menjelaskan pukulan atas, dilanjutkan  [8=
ﬂ:r' pukutan samping dan akhimya pukulan bawah. Semuanya <™
— termasuk dalam pukulan forehand. jl—-
-'~|" 1* *Kini kita beralih pada pukulan backhand, di antaranya m
adalah pukulan atas. Sikap pertama adalah sama dengan &
| :_ pukulan forehand. Dari sikap pertama, putarlah tubuh ke kiri <
dengm memindahkan kaki kanan di depan, bahu kanan meng- e
¥ hadap janing, ‘dan berat badan harus berada di kaki kiri. Selanjut- iﬁl'
nya, lengan atas membuat sudunt ke atas dan lengan bawah  [§
membuat sudut ke bawah, Perlu diperhatikan pula agar kepala =3

r raket menunjuk ke bawah dan ibu jari menunjuk lantai.”
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_-:;‘1""' "Bagaimana gerakannya, Kak?” desak Fitrawati lagi.
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haki g,
dorg s

& kaki kanan. Pinggu

Terhatdan dengan saksamal Pindahkan berat badin ke
okd bananl Puitar tubiuh ke arah jaring hingga raket akan naik
o OB yang lebih tinggl. Saat raket menyentuh bola, siku,
ot fengan yang memegang raket terentang lurus sehingga
g bawah dan pergelangan tangan berputar ke arah luas.
@mentara ity, i jar menunjuk ke atas.”

hak Ira memperagakan pukulan backhand atas itu dengan
ik Packa hari berikutnya, Kak Ira menjelaskan perihal olah
abi tau Linglah istilah asingnya foot-work,

“Tujuan olah kaki adalah agar pemain dapat bergerak sebaik
unghn ke segala bagian lapangan. Ada enam dasar arah dalam
pelakukan gerakan kaki atau langkah itu.”

"Apa Sija itu, Kak?” tanya Popi. _

"Pertama adalah langkah atau gerakan kaki ke kiri muka.
cara langhah pertama adalah langkah kecil ke arah kiri muka.
sngkah kedua adalah langkah panjang dengan kaki kanan,

¢ odingkan ibu jan kaki kanan akan menunjuk ke sudut kiri
m.ﬂamhdanherpindah ke kaki kanan pada saat bergerak
(o posisi siap memukul, O, ya tubuh bagfan atas akan mem-
punghuk ke muka.” |

*angkah berikutnyat”

Langkah berikutnya merupakan langkah panjang atau
lingkah pendek dari kaki kiri. Bergantung berapa jauh pemain
harws bergerak untuk menggapai bola.”

*Langkah tetakhir?”

*langkah terakhir biasanya merupakan langkah kaki kanan,
get badan berpindah ke kaki kanan pada saat melakukan
pukulan backhand, underhand, drop. Kaki terbuka, jauh satu
ama lain dengan kaki kiri lebih dekat ke tengah lapangan dari

| merendah saat kaki direntangkan dan
pukulan dilakukan, Selanjutnya cepat kembali ke tengah
lipangan, tariklah mundur kaki kanan dan kembali ke tengah

dengan mundur eecira pendek-pendek dengan posisi siap.”
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Psirsandah setiap haed, bertambah puola pemattahaan g g
APk weengenai bulbo Atk e Kake bra tiokak 5--,_._‘.,".*_!”_:_”'.
Mekalib amak-gnak dengan agak ke

| ik fra punya tujoan, sotidaketidaknya anab-onak gy o5 il
"“'“'”J:'uru,I Mahwpipian it 1!.I’J'.I|I riverrnlachi Juora el tirplar piay nz

|

by

fipme YA fertin atas 6 BT Mo suata pekedjaan yang tidak mudah
21 Lrena dia mulal melatih dan nol, i
'l Rk i sudah menghitung-hitung hari, tormyata porayaan ’
I fmh belasan masih lama. Masih ada waktu beberapa bulan 'ﬁ

stk medatif anak-anak RT 05, Bia Kini sudah mengumpulkan
sekitar dua puluh apak yang bedumuore antara 10 — 14 tahyn, -4t
_ Diatam termpe tiga badan, Kak Tra talah memilih 6 anakl unig ]j
: —-F Il pemain tungeal puei dan 8 anak untuk pemain ganda puty -I‘[.
1 Sisinya adatah pemain cadangan.
. Kadang-kadang, meroka berlatih di bawah rumpun bamby, | i
Yl jadang-kadang pula df belakang rumah Kak lra yang cukup
_—-T]T-[ s Setiap kalt latihan, mereka dikenakan iuran untuk mambel) |1
;j hala dan keperluan yang laim, i
=14 Semingzt yang lalu, Kak Ira telab menunjuk Tania, Popi __|_
' IF = Dewi; dan Ftrawatl sehagat permain tunggal, sedanikan Tuy :-'
- i";"[: idan Jri.:ln'. adalah pemain cacdangan Seme_ntam i, Viatk Sany, R
-.—:-"_-T._II!"I Pull, I"nlﬂl"l N“ngm'r hemsama {"lmr.lrlt :.-"ﬂ”'g I-"ﬂn'hl":-l :!I:IEL'IEh r—'Eml.lil-"I
gantia, Sisanya adalah cadangan. |
Hari ini anak-anak berfatih sendiri karena kebetulan Kak =

le=t!

|

d;

i

-

= (s frengurusi kepentingan lain |
wula-mula yang trn ke lapangan adalah Tania melawan

Sl

_:.EIT | Pemain ya HB}HW"FH hanya menonion dan bersenda guriu |

i'F(.“ caja, Sekitar 15 menit, Tania dan Popi telah menyelesaikan =
[r ~ermainannya, keungeulan berada pada Tapia dengan skor 71

=201 - g dan 11~ 10. Selanjutnya, permainan diteruskan oleh yang

U fainniya

| Tania pun meletakkan raketnya dan mengelap keringat =

E dengin sabwah handuk kecil. Begitu pu].;s Popi melakukan hal =

ol il yang samad.
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Avah, kalau caranya Dgint anak-anak KT 05 mﬂak‘ thapat

L fuara,* ujar seorang remaja putri yang menonton di
" lapangan.
T Sejenak, Tania menoleh dan merasa tidak enak. Ucapan i
[ b‘,"aqimnnr H!“Eﬂiﬂlllhlt.ﬁl'l. |
™ popt juga menoleh ke acah anak perempuan yang belum
Lonalnya. Pasti dia bukan anak RT 05,
T Apakah kamu menyindir kamii" tanya Tania mendekati .
ok perempuan yang tidak dikenalnya itu. [T
I ~Tidak menyindir, hanya menyayangkan,” ujar anak ter-
masih tetap pada pendiriannya. “Aku hanya menyayang- =
' an kalau kalian berlatih seperti ini, bagaimana mungkin dapat
penjuarai trnamen bulu tangkis antar-RT?* ;
l “Tapi, kami telah berlatih hampir tiap hari dengan penuh '
emangat,” Tania merasa tidak enak, .
;" Semangat saja tidak cukup,” sahut anak tersebut seraya |
perdiri. Kelihatannya, usia gadis itu hampir sebaya dengan Kak (=
| ra. Jadi, dia lebih wua daripada anak-anak yang sedang berlatih,
nungkin sekitar 17 tahun. _
*Bagaimana maksud Kakak? Apakah latihan ini masih =
' yurang?” desak Popi yang mulai geram,
| e
*Bisa dibuktikan?” kejar Tania.
*Mengapa tidak?” tantang gadis itu.
' *Bagaimana kalau kita buktikan sekarang?” tanya Popi seraya
| menantang ballk, |
"Sekarang juga boleh.”
“Baik.”
,  Kemudian, Taniasegera mendekati Dewi dan Fitrawati yang 5
sedang berlatih. |
] "Maaf, aku mengganggu sebentar,” ujar Tania yang telah
berada di lapangan. Kemudian, Tania menjelaskan duduk
. perkaranya. Dia mengatakan bahwa ada seseorang yang hendak ==
_mencoba anak-anak RT 05 karena dia menganggap latihan 1

, selama inl kurang berbobot, I
| I.m..ntﬂ..lizlﬂl.ll Imn_ H ! ) | :Ir__%
=v N EVEVEWE
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“Rupanya aku ticlak siop harl inf dhan mengaku kalah,* ujar

ania STy mengelap keringal. “Bagaimanakah kalau besok .|.[

kﬂ; hﬂll“kﬂﬂl. Hﬂk?. _
. ~oleh juga. Aku slap setiap saat.”

.

aselihat kejadian inf, anak-anak yang belym berlatih menjadi | [F_
bergairah untuk bermain, Mereka tidak may meneruskan 1—|]

predak
- a. Rasanya malu melihat keempa temannya tergusur
' Tllt'MﬂIr1:"‘\:1!.1#.1..'1I"ln',l';L Mereka benar-benar terpukul, Bagaimana-

F"'r"h mereka mengharapkan dapat menjadi juara RW 02, =

menghadapi seoranganak yang tidak dikenalitw saja, | &

mendapatkan nilal nal,
’ Saat itu muncullah Kak Ira yang mengenakan pakaian olah-

%, ketika in melihat seorang gadis yang sebayanya, ia |

il

il

r-—

Dia heran melihat anak-anak tidak berlatih seperti biasa. UfE

K

m sambil mendekati gadis yang belum dikenal itu, :ﬁi]

¥ *Halo, Mimi. Sudah lama disinit”

i “Lumayan. Bahkan sudah 4 seL” =3
r! *Apa, kamu sudah bermain 4 set?” TE
*Benar. Aku telah mengalahkan anak-anak asuhanmu . —-”jh
i dengan nilai 0.” m|
"Mihi ... . tentu saja! It sih tidak aneh. Lalu, apa komentar- Irf__
Immmgmrekar'tan}mﬁaﬂmmmim:pmdapatmp -

1 wl"ﬂ-ub&rlﬂmﬁ lumayan, hanya perfu diben polesan sedikit —_||__|T]
e

. Anak-anak heran melihat Kak Ira begitu akrab dengan gadis ___ﬁ .
 wsing itu. Tampaknya sudah saling mengenal bahkan kelihatan IT_-_

] w"l'.‘}, begitu?”
“Benar.”

,akrab.

“Siapa dia, Kak?" tanya Tania penasaran,
. "0, maaf adik-adik sekatian. Inilah sahahat Kakak yang akan
-membantu Kakak melatih kalian. Sebut saja dia, Kak Mimi.*
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‘Lo, bukankah sudah ada Kak Imt Mengapa masih ada

pelatih yang lain?" tanya Dewi yang maslh penasaran karena
[ dikalahkan tadi.

“Memang masih perlu karena tugas kita berbeda, Kalau Kak
Ira melatihy kalian tentang cara bermain bulu tangkis. Tetapl,
kalau Kak Mimi bertugas untuk melatih fisik kallan,”

*O, begitu? Jadi, ada dua hal yang terpisah,” ujar Dewi.

"Benar. Katanya kalian telah dikalahkan dalam 4 set,

bukant”
*Ya, Kak. Mengapa ini bisa terjadi, Kal?"
*Karena kalian kurang berhati-hati. Selain itu, karena fisik
1 kalian kurang menunjang.”
Sejenak kemudian, anak-anak tercenung.
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HIDUP ADALAH SALING BEKERIA SAMA JT' |
_1

Mari ini Tania agak terambat bangun. Akibatnya, ia harus [ ||
terbury-bury menyiapkan diri, mulai dari menyiapkan tas ‘ =

. sekolah, baju seragam, sepaty, dan kaos kakinya, Semuanya ml
harus dikerjakan sendiri. Seandainya ada teman yang mem- |—-
| bantuky, tentu pekerjaan semacam ini dapat dikerjakan dengan

L.
. Dengan terburu-buru, Tania menyelesaikan sarapannya. —l_i
Sesudah sarapan, Tama berpamitan kepada Ibunya. "Bu,

i

kat duly, ya.” ‘|
*Hatl-hati di jalan Tania!" pesan Ibunya kemudian, -
“Balk, Bu, Assalamu’alaikum.” —‘-I'I
* waalaikum salam.® _¥

| Tania berjafan setengah berlari. Ia takut kalau terlambat Fr'-
fam sudah menunjukkan pukul 06.45. Artinya, hanya ada waktu I .
15 menit untuk berjalan ke sekolah. Padahal ;amt yang harus "Tl
* ditempuh adalah 1 km. Ity artinya, setiap 1 menit ia harus

E mampu berjalan sekitar 70.m."




anfh = ang
bt PAUPAS kebersiban '
Rk s s e I::-qmun dangan P Huﬁn lif—lﬂh

o salanan. Dia b
:rm: sobagai fubang sapu e sekolah. S-L'.'tmlﬂlﬂ‘.l;xnﬂﬂﬂ
§) ada peevapy jalan, e smpah akan bertumprtiks . ialan
adanya bapak-bapak petugas kebensiban ini, suasand |
menjadi bersit dan nyaman, Sungguh besar jasanys. it
¢ Tania terus berjalan dengan copal. Petugas kebersihan ;
| masih menyapu falan, tanpa menghiraukan dia. D5 hanya merT
" perhatikan pekerjaannya sendirl, Rupanyd ia ingin agar
pekenaan itu cepat dirampungkan.

Sesampai di sekolah, Tania terkejul. Pintu gerbang wkulﬂ‘h
_ yang terbuat dari besi telah ditutup. Namun, untunglah ia
1 melihat Pak Bon yang menunggu di depan pintu terseul.

“Tolong bukakan pintu, Pak!”

"0, kau terlambit rupanya.”

"Benar, Pak. Aku hangun kesiangan.”

*Balklzh. Lain kali jangan kesiangan, yal® ujar Pak Bon
mengingathkan,

“Insya Allah!* Tania berjanji. Sungguh baik Pak Bon, ia
dengan tekun dan saksama menjaga pintu gerbang hanya
beberapa menit setelah jam pelajaran dimulai. Tanpa bantuan
| dia, Tania mungkin akan repot juga. la tidak akan bisa masuk
N ke dalam sekolah. Dengan adanya Pak Bon atau pihak
keamanan, sekalah menjadi aman. Bahkan lingkungan sekolahy

E terhindar dari gangguan orang-orang yang tidak ada urusannya =]

e}

P

|| dengan sekolah.
=il *Terima kasih, Pak Bon. Jasamu akan selalu kuingat,” desah

Tania serayi berjalan meninggalkan Pak Bon yang menjaga di

balik pintu besi itu.

1 Dengan berlari-lari kecil, Tania menuju ke sekolah, 1a
mendengar dar kelas lain bahwa guru-guru telah mengajar
Sesampai di kelasnya, ia merasa heran. D1 dalam terasa epi

karena tidak ada seorang pun yang bersuara. Apakah ada S5
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ccola . . mat . .. 1" Tania belum selesal mengucapkan |if
: i Temyata tdak ada seorang pun yvang berada i ==
Jamat pagh. lemy Dlang pun yang beratia _*-1T|1|
t,dfw ke mana merekal Apakah pindah kelas?” ‘-]
; umungl.lh, tiba-tiba Popi muncul, "Kau h,]m,jﬂgangmnia;n
*Benar, Pop. Aku agak terlambat. Tapi, ke mana teman- 'rr*
eman lainnyat” |____|
»Mereka sedang ke Kantor Tata Usaha.* “"[
*Ada apai” ujar Tania seraya meletakkan tas di mejanya. r_J
“Ternyata, banyak teman yang belum membayar SPp e
sementara itu, hari ini adalah hari terakhir pembayaran itu,” Ir
lla:h?l‘ -Hﬁﬁ‘ﬂl

' #jadi, mereka sedang membayar ke TL."

"0, panias.” |T|__
] *Ke mana Pak Irsyad pergi?” ]I'lz-
"0, beliau berhalangan.” j
t *Mari, kita lihat!” 'ﬂ—l

] "Kenapa mereka lama sekali?" =
Kedua anak itu pun pergi ke Kantor Tata Usaha, yang terletak I
nerdampingan dengan Kantor Kepala Sekolah. Anak-anak =
tyampak ribut sambil mengacungkan: kartu pembayarannya ::|-|
| masing-masing. Rupanya mereka ingin saling mendahului. [T‘—
*Sabar anak-anak, bagaimana bapak dapat melayani
kalian?” gerutu petugas yang melayani anak-anak, 1=
*Habis, kalau tidak membayar SPE kami tidak boleh :'.l_ﬂ
mengikuti ulangan,” tukas Anwar. =
"Ya, Bapak tahu. Tetapi, il salah kalian, mengapa tidak
membayar pada waklunya. Bukankah tanggal tecakhir pem- [
 bayaran adalah tanggal 10, sedangkan hari ini suclah tanggal 15 :ﬁ!
"¥a, itu salah kami,” sahut Karim =
] *Sudahlah, jangan ribut! Sekarang, begini saja. Kumpulkan |_||"—
kartu kalian dan nanti Bapak akan memanggilnya satu demi |_,_|__I
satu.” :
|:] Wah, kami kuatir kalau Pak Sumang terlanjur datang,” ulas _]
Dewi, T

[

L'ﬂﬂ:ﬂaﬁ&m!w 13 :
e | - | I W ﬂl
e e e e =S
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-ﬂ" “Mabis, mau bagaimana gt Sekarang, tinggalkan kartu-
T kartuitu i meja dan kallan tunggu di fuar pintu! Nant, Bapak
W memangglmu saty demi satu,” tegas petugas tata usahaitu. 1

- “Ya, Pak.” keluh Fitrawati. h[.r‘
'-'| ya, apa boleh buat, mereka segera meninggalkan kartu SPP f
el IMASING-MASING. _ .I
= . Benan kawan-kawan,” ujar Tania yang tiba-tiba muncul di <3

_ situ. "Kita harus bekerja sama. Sagan Bapak itu memang benar.” r
=l “Huh. ... kau sok tahu!® sahut Karim, I|

__]L “Terserah kalianlah.”
- “Pendapat Tania memang benar, kita harus menghargai <
m petugas itu. Tanpa bantuannya, mungkin segala urusan sekolah

Kemudian, Tomi juga mendukungnya.

? "Aku setuju, pendapat Popi. Petugas tata usaha di sekolah

Ir memangsangat diperlukan. Tanpa bantuan mereka, siapa yang
= menyimpan sermua data sekolah dan mengurus administrasi

' sekolah? Tanpa mereka, repatfah kita semua. ltulah sebabnya,

{1 kita harus saling bekerja sama.”

I_l___ Akhirnya, anak-anak pun diam dan mereka masing-masing
T"_ meninggalkan kartunya di meja. Beberapa saat kemudian,

_—‘;II_I terdengar suara petugas tata usaha yang lantang,

— 1K "Fitrawati . . . "

akan berantakan,” kinl Popl yang memberikan komentar. g
|

[f—l *Minggir, aku mau lewat!” teriak Fitrawali. Tidak lama
| f_ kemudian, petugas ity bersery lagi.

--_—_"1' Dewi...I"
'_;|_|' "Karim ... 1"
I-—-I “Tomi ... 1"
| [F— Demikianiah, mereka dilayani satu demi satu hingga usai. ~

-] Kelancaran itu terfaci karena dengan kerja sama yang baik, Tanpa
=210 kerja sama yang balk, jangan harap semuanya lancar
j] Hampir 40 menit, petugas tata usaha melayani anak-anak
1'_|:|-" ang membayar SPP Dia merasa gembira karena anak-anak mau
r trersikaptenih. Merela sangat membantu pekerjaannya. Semua-

—ﬁ nya memang harus bekerja sama.

=1
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Anakeanak kembali ke kelds. ‘Iiﬂﬂ' i, “T"ﬁﬁzﬂ L
yewakil Pak Sutmang, anituk mengajarkan pefajaran . . ; .III
7 analk miasthebut, Kisena b, Jarni, § heiiht Kol mangirigatean. |}
g, ciam! By Wendi datang]” [ mengingatkan teman- I
|II ::'mﬂ““'!""" i'_
suasana pun menjaci hening, ¥4 lanpa bantuan ketos ke, S
s yentu gumguni akan repol juga mengatur murid-maritinga. J
+ Dialah yang membaniu kelancaran (gas guru. 'F‘-

rgefamat pagi, Bul* Siswa kelas 1 SLTP u membert salam

pepada Bu Wendi. .

“Selamal pag, anak-anak!® —]!
' Bu Wendi gembira karena mefinat anak-anak di kedas inf =od
'1' ortibs. Tampaknya, kerja sama di antara meteka sangat balk. =
pengan hati yang riang, Bu Wendi mengajak anak-anak untuk  [i

L membuka buku IFS. =1
pendapat Bu Wendi memang benar. Sehabis pefajaran 1
1| areabut, anak-anak yang berpiket segera tampil ke depan tntuk i
! menghapuskan papan tulls hingga bersih. Sementara flu, seorang |8
| anggota piket yang lain mengtur taplak dan vas bunga di pojok :p‘f
™ kelos. Semuanya harus tampak capi kemball, Kalau para petugas 1
il piketini lalal, tentu saja keadaan semakin tidak nyaman. Papan E:-
i (ulis kotor, Meia dad kussi pun besantakan, U
] Semuanya tidak bisa dilakukan sendiri karena masing- =
;" masing punya tugas yang harus dilaksanakan lepat paca wakiu- 1
= piva. =
Pacla jam iirahiat, Tania dan Fopi mengunjung) perpustakaan. I_I‘
DI sana, ada By Sundati yang menjagd dan mengawasi =
perpustakaan, B Sundarilah yang bertanggung jawab dalam Sk
menata perpustakaan tessebut. Bu Sundan bertanggung jawab I
11 atas comua kenyarrianan dan kesertiban di reang perpustakaan. lf_
{  Berat adanya Bu Sundar, anal-anak, vang membutubkan buky (&
' hacaan, dengan mudah mendapatkannya | |
| “Bu, aku ingin meminjam buku,” kita Tania kepada Bu —i

l'-ﬁd:h-hhu 7%
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“Ruku apai” |
= *tu Bu, buky berjudul 100,000 km di Bawah Laut.”
Ui~ “Apakah buku itu karangan Jules Veme?”

L5 “Benar, Bu.” i
A “tetaknya di rak yang paling pojok di bagian tengah kiri 4
A J.
M= "0, terima kasih, Bu.” 3

1 Kedua anak itu pun bergegas menuju ke tempat yang fr
ﬁl‘r ditunjuk. Memang benar, dengan cepat mereka memperoleh
|  bukuyang disebutkan. Dengan bantuan Bu Sundari, semuanya |
H“ berjalan dengan lancar. Setiap orang harus salmgbelmria sama. =5
[ Sore itu, ketika mereka berdua sampai di lapangan bulu i
=1l tangkis, tampak Kak Mimi sudah berdiri dengan berpakaian T
"i plahraga. Kawan-kawan yang lain juga sudah siap. |
ff" “Selamat bertemu adik-adik. Kalian mungkin masih ,:]~
|_ penasaran dengan ucapanku tempo hari. Wakty itu, Kakak
= n bahwa kalian tidak akan menjadi juara apabila cara r[:
:[:1 herlatih kalian masih tﬂtap seperti yang dulu.” '|.

“Ya, kami masih ingat,” ujar Tania masih penasaran. o
| h' *Nah, mengapa aku berkata begitu?* |
=i Semua anak diam. rll*

= “Begini, kelihatannya kalian sudah paham tentang teori- Y

i | teori bulu tangkis. Namun, masih ada kelemahan kalian,”
f['-:' “Apa itu, Kak?"
= *Kalian helum melatih fisik dengan baik. Padahal, melatih [T-

—-ﬂ Tl fisik merupakan hal yang penting juga. Tanpa ditunjang fisik
yang prima, kita sulit untuk menanding! lawan-lawan kita, yang

J'.| ':"_;_

{I_.r[_- fisiknya bagus dan kuat.” |
*Jadi, apa yang hanus dilakukan, Kak?* [
:H‘W Y “Mulai hari ini, Kakak bertindak sebagai pelatih fisik kalian. ’7
1 Untuk latihan permainannya, Kak Ira masih menuntun kalian.” |
II-F' “Untuk apa sih latihan fisik itu, Kak?* desak Popi. =
“Tentu saja banyak gunanya. Apabila kita mempunyai tubuh Fl

—'ﬁ| yang, sehat dan kuat, tentu kita bisa bertanding dengan baik. S
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Kita ticdak bisa maju bertanding fika keadaan tubuh kurang sehar (S
 dan kurang terkatih. Ttulah sebabnya, yang mula-mula difatib
{E‘ adalah fisik kita dengan melakukan latibhan senam ringn tlan
=37 berat. Selain itu, kita juga perlu betha atay berjalan jauh.” _
ji" Selanptriya, Kak Mini masith menenuskan penjelasannya.
=i “Untuk mengembangkan permainan yang baik, kesegaran
E jasmani itu perlu ditingkatkan, Kesegaran jasmani atau fisik itu =

L= dapat diperbaiki lewat latihan yang teratur dan baik, Salah satu
SN cara mengembangkan kondisi badan yang terbaik adalah dengan
: berlari-lan memutarn lapangan.” s |

Demikianlah, latihan pertama yang dilakukan anak-anak itu =S|
. adalah berlari-lari mengelifing] lapangan. Selanjutnya, anak-anak
== - melakukan berbagai macam gerakan senam secara teratur. Kak
' Mimi memberikan contoh dengan berjongkok dan kedua tangan
menyentuh tanah, kemudian meloncat ke atas setinggi mungkin
dan kembali pada sikap semula. _

Tania, Popi, Dewi, Fitrawati, dan lainnya menirukan gerakan (s
itu hingga sempurna. Kemudian, gerakan dilanjutkan dengan
== posisi badan telungkup dan lurus di atas tanah, dengan kedua

I~ tangan sebagai penumpu berat badan. Selanjutnya, badan

:—]_:I dinaikturunkan dengan menekuk dan meluruskan tangan. Anak- ||
=F anak melakukan gerakan ini sebanyak 15 kali. Gerakan ini
disebut gerakan push-up.

Gerakan ketiga adalah berbaring di atas tanah dengan kedua ™
== lengan lurus di atas paha. Pada posisi berbaring, anak-anak =
disarankan untuk menarik napas. Kemudian, anak-anak bangun rf_f"

| dan mengambil posisi duduk sambil melepaskan napas. Hal |

v, dilakukan berulang-ulangsampai 15 kali. Gerakan ni dikenal <1l

= sebagai sit-up. it

“Selanjutnya, kita melaksanakan gerakan keempat,” ujar Kak rl_r-

Mimi, *perhatikan contoh berikut! Berdirilah dengan keduakaki  [l=
yang lebar dan kedua tangan di atas kepala! Kemudian, ayunkan '
2 tangan dengan membentuk putaran yang berlawanan arah

jarum jam. Tangan mulai dari atas kepala menuju ke ujung kaki ﬂ:[‘—

|
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| irt. Kemucdian, berputar meniu ke fung kaki kanan. Tangan " "
pervis besputar menuju ke posisi seenuly, yaltu kedua tangan =il
perac hurus off atas kepala, Gerakan tersebut dilang dengan  J1*
i dolapan kall hitungan. Dengan geakan yang sama, tapl arah | lh _
sang berawanan, Iskukan pula sebanyak dotapan kali hitungan * 1
Gerakan kelima, Kak Mimi berdint tegak dengan kedua kaki _!-Fi;'i
- dirapatkan. Selanjutnya kedua tumit diangkat dan kembal —g|*
_ diturunkan, Geraban ini dilakukan berulang-ulang sehanyak I'I..;__
= 2 x 8 hitungan, IT
*Adapun gerakan keenam adalish berjongkok dengan kedua 5=
 angan sebagai penyokong, Kedua kaki kemudian digerakian <511
s ke belakang dan kembali ke depan. Lakukan gerakan ini 7=
| ocara berulang sebanyak 2 x 8 hitungan.” fﬁ*_
Kak Mimi selanjutnya menggerakkan lutut memutar dari (5
 Lanan ke kiri dan memutar dari kiri ke kanan. Gerakan ini juga __T[i
" dilakukan masing-masing 1 x 8 hitungan. Berikutnya, gerakan =
@ kedelapan diakukan dengan ayunan kedua lengan ke depan s
dan ke belakang. b
 Gerakan kesembilan dilakukan dengan posisi awal, tangdn '
# direntangkan ke depan dan kaki juga dibuka dengan jarak _
2| antarkaki lebih kuang 30 c. Kemudian, ayunkan kaki kanan ifﬁ-_
" e tangan kir dan kaki kiri ke tangan kanan secara bergantian. [
| Gerakan ini dilakukan secara berulang. .-
£ Gerakan kesepuluh dilakukan dengan posisi badan "¢
\ herbaring dan kaki dinaikkan lunus ke atas. Posisi demikian ﬁiE"
i dipertahankan selama lebib kurang 10 detik. Kemudian, secara 1
perlahan kaki diayunkan seperti halnya orang mengayuh sepeda LT||:
% Gerakan tersebut semakin lama semakin dipercepal. Gerakan =5
L. ini diakhin dengan meluruskan kaki seperti pada posisi awal. =
L emudian, perahan-lahan kaki diturunkan sehingga kaki lurus r]:‘
' diatastanah, Setelah itu, badan berubah posisi menjadi duduk |5
% dengan kaki tetap lurus dan rapat. Secara perlahan, badan ;I:E“
kemudian dibungkukkan hingga posisi muka mencium lutut. =
| Posisi demikian bertahan sefama 40 detik. Ii=

I
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Teemyata ke sepululy gorakan dasar semam fiu agik subi
S dilakukan anak-anak. Rasanya, lebih repot melakikan latihan
™ fisik daripada latihan bulu tangkis. Namun demikian, latihan
1] fisik juga meeapakan jaminan suatu kemenangan. Oleh karena (S5
P i, mercka tidak mau melewatkan kesempatan untuk berlatih “ig
=l emacam itu, Mereka harus siap. Karena latihan fisik itu bary & 7
[ dilakukan pertama kali, badan mereka terasa pegal-pegal. Tapi, ©
b1 Kk Mimi menjelaskan bahwa hal semacam itu wajar-wajar sja. (s2
A Nanti juga, perasaan pegal-pegal itu akan hilang dengan "
4| sendirinya. Pada hari selanjutnya, latihan fisik semakin |
> ditingkatkan, dengan menambah bebesapa gerakan yang lin. <lf
k=1 Pada pertemuan berikutnya, Kak Mimi memberikan cara L
Sl bermain yang lebih baik. Dengarlah penjelasannya:
=~ | * Adik-adik, untuk menjadi pemain bulu tangkis yang baik,
] [ seharusnya kita menggunakan waktu sebaik-baiknya untuk
n berlatih, Pemain harus berlatih melakukan pukulan-pukulan |
=] dasar tertentu hingga kelak pukuan-pukulan ity menjadi R
_N sebapjan dari pola otot dan saraf kita ... ..~ -
5'1":_ "Maksudnya, Kak?” sela Popi. _ i i
gl *Misalnya, raket harus menjadi benda yang tidak asing lag)
=] dan bola bisa diatur dengan baik. Semua itu menjadi kesatuan (&, ' 2
" yang tepat dan selaras.” M
“Jadi, latihan dasar apa yang perlu dilakukan?” tanya Dewi
belum mengedi. i
i1 “latihan yang perlu dilakukan, antara lain pukulan loblurss. =, | |
1 Kedua, latihan pukulan dropshot. Ketiga, latihan pukulan ir H
|

. |
I
|

| backhand lob. Keempat, latihan pukulan servis. Kelima, ltihan [

' "[:‘ pukulan net pendek dan keenam adalah katihan pukulan smes.” SHIF
B “Ters, latihan it kapan dilakukan?” tanya Dewi. = |

=1l “Latihan dasar itu bisa dilakukan dalam benluk permainan Yjp= |

=] seperti sekarang ini ataupun dalam pertandingan sesungaoh- (s

e

U " A
L setelah pulang dari latihan, Tania dan Popi mengeluh karena 2 |
_.]:P | fatihan terasa semakin beral sejak dibina oleh Kak Mimi, Untung- i ﬁll |
_ =
= En e |
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o, Tanvia selahy membelkali dirioya dengan buah jorndk. Setelth
makan buah ;mﬂ:, tubuhnya tesasa segar kembali
K hars mengingathan teman-teman, ™ kit Tania dalim

i,.pun.*t-l-tl'lmri pulang.
F Mengingithan apal” tanya Popi tidak mengertl.
'Hrhorupalml yang laly, aku telah mendapat teguran dari

b “Apa Lal.': nyal®
“Waktu it, teman-teman sudah pulang. Aku dipangpil ke
gantor. Wali kelas menegurku sehubungan dengan melorotnya
it wlangan harianku.*
' *Apa beliau tahu kalau kau [kut latihan bulu tangkis.”
[ “Tampaknyademikian. Befiau menyarankan agar aku dapat
membagi wakt.”
" I
! *Kita harus pandai-pandai mengatur wiktu, Hanya itu.”
l *Maksudnya, beliau setisju jika kita berlatih bulu tangkis,”
uata Popi mencoba menegaskan penjelasan Tania.
*Benar. Namun, ia berharap agar waktu untuk belajar dan
! tuk latihan harus seimbang. Kalau tidak, nilai-nilaiku akan
]ﬂaiun mierosot,”
*Tapl, tampaknya latihan semakin berat,” keluh Popi.
“Itu bukan alazan. Oleh karena itu, kita harus mengingat-
Ifzn teman-teman yang lain agar mrﬂhagian waktu itu harus
|5puhalihn dengan baik.”
"Kau benar. Tujuan utama kita adalah belajar, sedangkan
hulu tangkis merupakan kegiatan tambahan di luar sekolah,*
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:,]“Ti Tidak terasa bulan Agi.mtu:a semakin dekat. ltu berarti ﬁl—:_
=hY kegiatan anak-anak RT 05 semakin meningkat. Khususnya, anak- ’rf |
=| anak yang berlatih bulu tangkls. |_:1: |
I_if'—— RW 02 yang terdiri atas 6 RT memutuskan untuk mengada- —'ﬂl
=7 kan turnamen bulu tangkis putra dan putri. Untuk memudahkan =
—T_ﬂ pelaksanaannya, peserta dibagi menjadi dua grup. Grup A terdiri r[‘-ﬁ |
| atas RT 01, RT 03, dan RI 03, Sedangkan Grup B terdiri atas  [E |
_ RT 02, RT 04, dan RT 06. ~:ni['
Ij Dari setiap Grup dipilih dua tim terbaik untuk maju ke babak =
'ﬂ semifinal, Dua regu pemenang pada pertandingan menuju ke I’fll:-
I final. hulah keseluruhan rencara pertandingan yang akan [l
ﬁ?—- dimulai tanggal 7 Agustus. —-]-“
Kak Ira dan Kak Mimi optimis bahwa anak-anak asubannya _i |
ﬁ‘]‘i hakal maju dalam pertandingan penyisihan grup A, Hal ini r]?—
{ karena mereka telah melihat semua permainan anak-anak [l
=i, RT 01 dan RT 03, :}ll
rr‘ Meskipun demikian, sejak dini RT 05 ielah menyiapkan |
el tim yang terkuat. Tim tersebut terclin atas tiga pemain tunggal [
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W putri, dan dua pasang pemain ganda putei, Untuk pemain 1

L rungral put, Kak T telahy menglapkan Tania, ng.ll dan Dewi., * 1
[ Adapun pemain ganda putri yang teepilih adalah pasangan Wati 1
= dan Santi serta pasangan Yulia dan Puji. Untuk pemain (7=
"r] cadangannya, Kak Ira juga telah memilih dya pemain tunggal F‘

" dan sepasang pemain ganda. 1L
<= Pertandingan dilaksanakan di lapangan Kampung "‘TI"
L Kahuripan. Pada pertandingan grup A, RT 01 dan RT 05 muncul F_

sebagai juara dan runner-up grup, sedangkan dari Grup B, dua rf-f'-*
regu yang terbaik ialah RT 02 dan RT 04. Dengan demikian, |Les
_ pada semifinal, regu RT 01 melawan RT 04 dan regu RT 02 <1
A melawan RT 05. Suasana semakin ramai saat memasuki I
~— =1 pertandingnn semifinal, Iz &
= " n Pada tanggal 10 Agustus, pertandingan semifinal pun |
. = dimulal. Pada hari pertama, RT 02 melawan RT 05. -T_ll
i Tunggal pertama yang turun adalah Tania dari RT 05 -
5] melawan Endah dari T 02. Ketika diadakan to, ternyata Endiah =
- mendapat kesempatan untuk memukul bola yang pertama. J__
= Dengan gaya yang marnis, Endah memukul bola tinggi ke arah —-}'
1% B0 1ania. Namun rupanya, Tania telah siap dan memukul kembali 1
| 23] ke sudut kanan: Tentu saja Endah tidak mau membiarkan bola I_*F'
= = i masuk. Untuk itw, ia berusaha untuk mengembalikan bola ,‘I_
L_| =4 dengan tepat, ke arah sudut kiri pertahanan Tania. Rupanya, —
= Tanla telah siap dan mengejar bola itu untuk dipukul ke —T[

1 Endah, Pertandingan ini dihadiri oleh banyak penonton, khusus- IT-'—
A nva anak-anak perempuan. ];— '
“Apa pendapatmu?” tanya Kak Ira kepada Kak Mimi. =
“Tampaknya. Tania bisa mempertahankan diri. Bahkan pada ;1—|
Lﬂ hesempatan yang bagus ia bisa mengalahkan Endah dengan =
= S telak.” i
mak g “Kau benar, tetapi kita lihat duli: Tidak sia-sia kamu mem-

A g TN TR
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=l U bina anak-anak RT 05 ini,” komentar Kak Ira.
“Kau juga.”
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Kedua pelatih RT 05 i kemudian memperhatikan [I{=-- "
pertandingan itu dengan saksama. Serangan Endah semakin .

[~ gencar dan membuahkan skor 3 - 0 buatnya. Namun, pada ~
=) Suatu pergantian servis, Tania tidak memberikan kesempatan, |[g _F

al fp Lj
il

=" Mula-mula, ia mengejar ketinggalan sehingga skor menjadi 3 —
] menjadi 5 - 6. Namun, dengan ketabahan dan kelihaiannya,
Pada set kedua, semangat Endah merosot drastis sehingga
= Pada partai berikutnya, Dewi berhadapan dengan Marla
Mimi.
02 tahun lalu,” jawab Kak Mimi.
= Dugaan Kak Mimi menjadi kenyataan karena dalam partal =l
=¥ Tania mungkin hasilnya menjadi lain, Dalam set pertama, Dewi IT'F— II
=1 dikatakan bahwa Maria menang mudah. Oleh karena i,
.
rrfﬁ_ bagus. Dia berhasil mengalahkan Tri dalam tiga set, yaitu dengan j"" |
| =
w |
T

=t 3. Kemudian, Tania meninggalkan Endah dengan skor 6 ~ 3,
" Tania mengunci angka tersebut. Akhimya, Tania berhasil
== set itu dimenangkan Tania dengan mudah 11 - 1. Dengan
dari RT 0.
_—-”
:“l “Tampaknya, Dewi akan mengalami kesukaran karena Maria
—“!—| "Begitukahi”
I_|T— ini Dewi benar-benar kedodoran mel'cnvanMaria.Mariammpak. —‘-]_l
[—l hanya mendapat 3 angka. Sementara itu, pada set kedua, Dewi 1=
. kedudukan nilai sekarang adalah 1 - 1. iI_l_T— 4
;t"-lﬁ_" skor 11 - 3, 4 ~ 11, dan 11 - 5. Kemudian, kemenangan 1—l|_
|
E iy

'||"|:-' Setelah berganti bola, berhasil menambah dua angka =] l
mengalahkan Endah dengan 11 - 5 pada set pertama.
'ﬂ.! demikian, tim RT 05 mendapat nilai 1.
"Bagaimanakah pendapatmu?” tanya Kak Ira kepada Kak
]TTF_ pernah menjadi juara pada pertandingan perseorangan di RW
—Tll “Kita lihat saja dulu.”
=11 nya bukan lawan tanding Dewi. Apahila dipertemukan dengan [iF=
F'[_{_— hanya diberi 1 angka oleh Maria. Dengan demikian, dapat :ﬂl ‘
Untunglah, pada partai berikutnya Popi bermain lebih  |E |
selanjutnya diperoleh duri pasangan Wati dan Santi. Ganda l’
i

- -
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TR
pertama dari RT 05 ini mengalahkan Warni dan Sofia datam "
_ dua sel L"*E-lﬂ'lﬂ. yaitu 15 < 11, 15 - 10. Dengan demikian, l|i
tm RT 05 sudah mengantong angka 3, setdangkan RT 04 hanya |
1l memperoleh 1 angha. Kemudian, paral terakhir, yaitu pasangan [
Yulia dan Piji berhasi mengakahkan pasangan Anita dan Rini, | fr-
dengan skor 159 dan 15 - 6, Kemenangan partal kelima ini _L;_]-
o semakin memperkokoh langkah R1D5 meauju ke babak final. <"
g Partai final akan dilakukan tanggal 16 Agustus. =
Tentu st Kak ira dan Kak Mim sangat gembira karen '
melihat prestast anak didiknya. Tidak sia-sia mereka membina  [E=
- k §
. “Kemenangan ini jangan membuat kita pangah, * pesan Kak 1
[ Mimi kepada Tania dan kawan:kawannya, "karena kita masih ’ﬁ:“
harus menyelesaikan babak final menghadapi regu RT 04. ;r_-
p, Mereka tekh berhasi mengalahkan RT 01 dengan gemilang. <11
ttu artinya, RT.04 bukanlah lawar yang enteng,” ]
- Pertandingan final masth beberapa hari lagi. Mereka masih [Jr=
memiliki kesempatan untuk berlatih dan bersiap-siap. |
Ada perasaan lidak enak di rang kelas 1 SLTP itu. Hal ini <=7
g karena sebagian anak-anak perempuan menjadi pemain untuk _T|
E RT 04. I artinya, mereka akan saling berhadapan dalam =
pertandingan nanti. Akibatnya, anak-anak di kefas terpecah IIF
menjadi dua kelompok. Sebagian mendukung Tania dan kawan- 155
# kawannya. Sebagian lag mendukung anak-anak RT 04 yang 7]
= diwakili Atin dan kawan-kawannya. Suasana di kelas menjadi I'?"'
I[ ribut karena para pendukung ini saling mengejek. uf"
* Aku yakin RT 04 akan menang, " ujar Yusuf kepada Bahtiar, =
“Ticlak bisa, BT 04 pasti takluk karena ada Tania di RT 05, —_III
balas Bahtiar, =
°E, lihat dh RT 04 ada Atin.” =
*Tidak bisa, Atin pasti dapar dikalahkan Tania.” Bahtiar I_}
& ngotot mempertahankan pendapatnya. _ﬂ"ﬁl
Ternyata, pertengkaran kedua anak itu didukung oleh 1§
kawan-kawan yang lin sehingga suasana kelas bertambah ribut. [ﬁ"
:
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Rahkan ketua kelas pun tidak mampu menghadipi kelas yang
£ terpecaly dua ini. ;
W Malibiat hal ind Popi; Dewi, dan teman-temannya menjach ™
=71 sedih. Begitu pula Wita dan kelompoknya. Keadaan demikian m
aingauh disesalkan.
=] *Apa yang harus kita lakukan?® tanya Tania kepada Dewi.,
I [ Mereka melihat suasana kelas yang bertambah ribut. Bahkan <
==| Bahtiar dan Yusup mulai saling lempar pecahan kapur wlis. Siswa
vang kinnya kut-ikutan dengan melempar kertas yang diremas-
remas. Suasana benar-benar kacau.
“Kita harus melaporkan hal inl kepada Bapak Wali Kelas.” .
“Benar, ayo!”
Ternyata saat itu, Atin dan kawan-kawannya juga berpikiran |}
sama. Mereka juga berjalan menemui wali kelas.
Setenarnya, kedua rombongan itu tidak perlu menuju ke
ruang guru karena saat itu, ketua kelas telah melaporkan
iU keributan itu kepada Bapak Wali Kelas 1 SLTP Tampak Pak |jf
Sumang dan Jamin sedang berjalin menuju ke kelas yang ricuh.
Akhirnya, Tania dan kawan-kawannya mengiringi Pak
umang masuk ke dalam kelas,
“ini kelas atau pasar malam?” tanya Pak Sumang dengan
suara yang lantang.

- Suasana yang tibut pun menjadi hening seketika. Anak-anak
[l"‘_‘ yang ribut pun kembali ke bangkunya masing-mising dengan <=
=7| perasaan malu dan takut.

il “Apa sebenarnya yang kalian ributkan?®

Masih tidak ada yang menjawab,

"Ayo, siapa yang dapat menpelaskan!®

Akhirnya, Bahtiar mengacungkan jan.

*Coba jelaskan apa yang terjadi Bahtiar!”

“Ini semua gara-gara Yusup, Pak,"” Bahtiar membela diri,
“Tidak bisa, ini gara-gara kamu, Bahtiar!” timpal Yusup.
“Yusup diam dulu. Biarkan Bahtiar yang menjelaskan!” tegas
Pak Sumang. [
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v Fak Sumang menegur anak-anak yang membuat suasana kefas |
: menjadi rcub. ;

[‘[_:
kg . o Bl
1 4 ! -
f N - | f 1 " i il
— l;—-"-l'.—'._-i;r—..-'- el | 0 el g e e
) '-!:I.'-—..—" [§ 1= TN =1 _ —LILL:




=== TR

“Begini, Pak. Mula-mula, Yusup mengejek anak-anak RY [Ih:_
5. Katanya, Jika melawan RT.04, RT 05 tidak akan menang.® 454
Maksudmu, melawan untuk apa?” tanya Pak Sumang

| belum mengerti.

- *Melawan dalam pertandingan bulu tangkis putri, Pak.” .8
i *Lalu, demi pembelaanmu, kau membuat keributan dj 'ﬂ
TN = [ ; |

kelas. "
Bahtiar tidak dapat menjawab.

_.ﬁ'lil "Sekarang, bagaimana menurutmu, Yusup?” . I
=1 “Sebenarnya, Bahtiar yang memulai, Pak. Dia tiba-tiba I
|' r- melempar saya dengan sebuah kapur. Tentu saja saya balas.” :ﬁ[
= "ltu sama saja, berarti kamu menyulut pertengkaran s
-lji sehingga bertambah seru. Lihat, teman-teman yang lain jadi =
| terlibat semual” : =
[T__[Fu Sekarang, Yusup terdiam. Seolah-olah dialah penyulut ‘:i'l,—]
L kerusuhan di kelas tersebut. _-f
_ "Apakah dengan berkelahi atau saling mengejek itu rl:r_-
| persoalannya akan selesai?” tanya Pak Wali Kelas kemudian, |_r:
1{_— Semuanya terdiam. Entah apa yang dipikirkan siswa kelas __Tﬂ"l
1 SLTP itu.
-ﬁ] "Mah, sebelum kita mulai membahas masalah keributan ini, F{:'
-_Ili Bapak minta semuanya, tanpa kecuali. Sekarang, bersihkan kelas ﬁ:'
F dari sampah hasll pertempuran tadi." ‘;Ij
I~ Akhimyasemuasiswa melakukan kerja sama yang baik, ada ||
;|_| yang menyapu ada pula yang memunguti kertas dan kapur yang [ﬁ_—_

berceceran. Dalam tempo yang singkat, kelas telah menjadi Ir—
=] bersih kembali. Pak Sumang, yang terus memperhatikan, =]
r_ mengangguk-angguk puas. |

- “Sekarang, duduklah di bangkunya masing-masing! Dengar- [f=
*]zl-l lah baik-baik! Apakah olahraga itu untuk menjadi ajang ﬁ:
1=

i perkelahian?”
[T— Ti . .. dak, Pak,” sahut Bahtiar. j

. “Bagaimana menurutmu, Yusup?®
_'_“ “Benar, Pak."

ﬁ ity ! |
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Apanya yang bena™
m. . . .rllrrhm Iwskian untuk betkelahi,”
sgekarang, Bapak bertanya kepada Tania. Apakaly lujuanmu
Lawan-kawanmu bermiain bulu tangkist :
ya, pertama-tama aclilah untuk kesehatan Pak. Orang yang
worolahraga tentu miemiliki tubuh yang sehat. Dari tubuh yang,
cohat akan muncul jiwa yaryg kuat.”
© ya, bagus. Ternyata kamu tahu arti dan tujuan berolahraga,
| ( alu, pedandingan bulu tangkis ini untuk apat*

“Ya, untuk minﬁkalkmﬁﬁl olahraga, Pak. Tanpa ada .
Lawan tanding, tentu kita tidak dapat menilai prestasi kita.” =

“Jach, bukan untuk berkelahi atau pamer, bukan?” §

*fenar.”

"Lantas, bagaimana menurutmu, Atind®

*Saya mendukung pendapat Yusup, Pak bahwa olahraga
bukan arena untuk berkelahi,”

*Ya, Pak!" sahut Popi singkat.

*Nah, dengar semuanyal Kelompok Tania dan Atin ini bukan W=
kelompok yang mau berkelahi dan saling memojokkan. |
sengapa kalian yang hanya menanton malahan terlibat dalam :
pertentangan dan perkelahian sendiri? Benarkah kelakuan

semacam itu?”
 Semuanya terdiam.

*Apa yang hendak kalian perebutkan? Apa hasil dari
pertengkaran dan percekcokan ini? Paling-paling, perbuatanmu
ity menambah permusuhan dan dendam belaka. Padahal
" cahraga menjunjung tingg sifat-sifat satria dan kejujuran.”

Anak-anak semakin tertunduk.

“Begitu pula bagi Tania dan kawan-kawannya serta Wita
dan kawari-kawannya. Kedua kelompok ini hanya boleh saling
beradu keterampilan di lapangan. Di dalam kelas, di luar "4} =
sekolah, di rumah, atau di mana saja, mereka adalah sahabat.”

Kelompok Tania dan Atin memang tidak menginginkan
tehwa pertarungzan di lapangan akan berlanjut dalam kehidupan i
sehari-hart, Perbuatan itu tentu tidak diperlukan. =

. dan
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y Bagl Tania, peristiwa itu semakin mendorong dirinya untuk
—=i_ berlatih lehih baik. Apabila tidak ada pekerjaan di rumah, Tania
melakukan latihan sendiri. [Dia menggerakkan kaki dan tangan-
| nya, cealah-olah sedang menghadapi lawannya di lapangan,
Meskipun demikian, pekerjaan di sekolah selalu divtamakan. "l
=4!  Seperti hari ini, setelah pulang dari sekolah, ia segera mengerja-
— kan PR matematika dengan sebalk-baiknya. Kemudian nanti,
&= sekitar jam 16.00, dia harus berlatih kembali di bawah asuhan
Kak Mimi dan Kak lra.
_ Rasanya lega setelah menyelesaikan PR tersebut. Kini ia
= membereskan buku-bukunya, sekaligus memasukkannya ke
= dalam tas. Hal ini bertujuan agar besok tidak tertinggal di rumah.
1 Kalau ini terjadi, ia akan mendapat hukuman di sekolah.
| Sekali lagi Tania memeriksa tasnya. Disamping buku-buku,
=, dia juga harus menyiapkan alat-alat tulis, seperti pensil,
il penghapus, bolpain, penggaris kecil, dan jangka. Ya, Tania
=il memang tidak ingin repot jika tiba di sekolah besok.
I“ ' Baru saja ia membereskan buku-bukunya, tiba-tiba muncul
=, Tarmi, adiknya yang kini duduk di kelas 5 SD. Wajahnya tampak
[ sedih.
=1  "Apa Kakak mau membantu, Tarmi?*

"Membantu apa, Tarmi?”

“Ini, Kak. Tolong kerjakan PR matematikaku!” ujar Tarmi
seraya menyorongkan sebuah kumpulan soal dan sebuah buku
tulis.

*Apakah kamu tidak dapat menyelesaikannya, Tarmi?”

"Bisa sedikit-sedikit. Tapi, kalau Kak Tania yang mengerjakan
kan lebih cepat.”

. “ltu, tidak boleh Tarmi. Kerjakanlah sendiri. Kamu sudah
" sering Kakak bantu, bukan?”
| *Benar, Kak. Tapi...."
“Tapi apa? Aku tahu, kau bukannya tidak bisa, melainkan
<hanya...."
E] “Hanya apa?” sela Tarmi.
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j “tan  walas dan tidak mau mencoba.®
{ “Tapi, Kak, biasanya Kakak yang mengerjakan PR Tarmi.”
" “Ya, tapi sekarang lain, Tarmi.®

i “Apa maksud Kakak?*

b “Kamu sekarang sudah kelas lima SD dan sebentar lagl,
| kamu akan naik ke kelas enam, ltu artinya, kau harus belajar
= lebih giat. Karena kelak kau akan menghadapi Ebtanas.”

1 1 "Lalu apa hubungannya, Kak?”

1 “Di Ebtanas itu, kau haris mengerjakan sendiri, Tak ada
seorang pun yang menolongmu. Kalau kau malas, tentu nilaimu
%2 akan rendah, Itu artinya kau gagal.”

1 "Itu kan masih lama, Kak."
*Begini, hampir setiap hari kau selalu saja minta tolong
Kakak dalam mengerjakan PR. Kebiasaan ini akan menyebabkan

= | ausemakin malas belajar. Kalau malas belajar, tentu hasilnya
[ adalah kebodohan. Kamu akan menjadi anak yang bodoh
71| karena selalu menggantungkan diri kepada orang lain.”
© Xini, Tarmi kesal mendengar omongan Kakaknya yang
seperti guru itu. Tetapi rupanya ia belum puas, “Kalau Kakak
tidak mau bantu, ya sudah,”

Tarmi pun meninggalkan Tania di kamarnya, Tania sebenar-

Al nya tidak tega melihat keadaan adiknya. Namun, kalau ini
1 dibiarkan tentu bukan hal yang baik. Bahkan perbuatan itu

menjerumuskan adiknya sendirl, Hal inl tidak boleh tefjadi. Oleh

' karena itu, ia membiarkan adiknya untuk berusaha dahulu.
AW Tania segera berkemas-kemas. la mengenakan pakaian
4| olahraga. Hari ini adalah hari latihan terakhir karena lusa, Tania

= dan kawan-kawannya akan berhadapan dengan Atin beserta =
=1 limnya.

"Hai . . ., Tamal" Tiba-tiba, terdengar suara orang I_
memanggil. Tania sudah hapal, pasti itu suara Popi.

= "Ya, tunggu!” la balik berkata dengan suara keras. Tania
. segera menyambar tas yang berisi handuk dan pedengkapan

I lain. la sudah siap. Setelah pamit kepada Ibunya, Tania segera
mn:m Bt Tz - 91
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menghampiri Popi yang telah menumggu. Ternyata ada juga
Dyewt yang mengikutinga

* “Ayo, cepat! Sekarang, sudah jam 16,00," ujar Pop.

: "Beves.”

=W Pada hari yang telah ditentukan, suasana di lapangan bulu
g tangkis sungguh padat oleh pengunjung. Ada pendukung RT
I 04 dan ada pula pendukung RT 05. Tampak pula beberapa
% orang hansip yang ikut menjaga tempat itu. Mereka berjaga-
11 jaga jika terjadi suatu keributan karena ketidakpuasan penonton,

Semuanya berdebar-debar, siapa yang bakal keluar sebagai
L % juara. Tentu saja debaran yang lebih keras adalah jantung Tania

dan kawan-kawannya. Mereka tidak ingin membuat malu para
1 pelatihnya.

Pada jam empat sore, para wasit dan penjaga garis telah
~. bersiap-siap di tempatnya. Tidak lama kemudian, Tania muncul
di lapangan bersama Atin sebagai lawan tanding.

_ Setelah diadakan tos, servis pertama dilakukan oleh Atin.
Atin melakukan servis dengan pukulan bola yang melambung
L. tinggi dan keras. Tania mundur dua langkah untuk memukul
I~ balik bola itu ke arah sisi kanan Atin. Tentu saja Atin segera
1) mengejar dan mengembalikan bola itu dengan cermat. |T—'_
" Terdengar suara gemuruh dari kelompok pendukung RT 04
Namun, Tania pun tidak kalah gesit, ia mengejar dan memukul =5
I~ balik bola itu ke arah Atin, dengan keras. Ternyata, Atin tidak — [|!
=7| sempat menahan laju bola yang keras itu. Akibatnya, bola ity [ffS
" mengenai dadanya. Suara gemuruh kini berasal dari pendukung
RT 05. ""fl
Kini, giliran Tania melakukan servis pertama. Dia memukul = ll
bola dengan keras. Bola itu melambung ke atas dan terpaksa
" Atin mundur untuk menyambut bola tersebut. Atin memukul
bola itu dengan cekatan.
=2 Pertarungan sungguh seimbang. Angka-angka pun susul =
= menyusul dengan alot. Ketika Tania berhasil memperoleh 2 -
" 0, Atin berhasil memindahkan servis. Pada perpindahan bola, "

=
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Atiny berhasil memgunggulinga menjadi 3 - 2, Kejar-kejaran ini
bedangsung sampai angka 9 - 9. Sesudah itu, Atin berhasil

menyudahi pertandingan dengan 12 -9,

i Pada set kedua, giliran Tania yang menggebrak. la balik
mengalahkan Atin dengan skor 11 - 8. Akhimya, pertandingan
berlangsung dengan rubber set. Suasana pertandingan
bertambah seru saat memasuki set penentuan, yakni set ketiga.
=] Penonton semakin gembira karena pertarungan kali ini benar-
J* benar seimbang. Set terakhir inilah yang menentukan
kemenangan.

Set ketiga ini diwarnai dengan perebutan bola yang ketar.
Perolehan angka susul-menyusul. Namun, kiranya
keberuntungan masih berpihak pada Tania. la berhasil
menyudahi pertarungan dengan 11-8.

Suara pendukung RT 05 membahana di sekitar lapangan.
"Hidup Tanial” teriak Bahtiar yang menonton di pinggir
J lapangan. | |
"Hidup Tanlal” sahut yang lainnya.
| Setelzh itu, Tania pun meninggalkan fapangan. Kini, giliran
4" Dewi yang berhadapan dengan Diah.

Pertandingan ini terasa berat sebelah karena teryata Diah
“I|)* lebih banyak menguasai lapangan. Kiranya Diah lebih pantas
jika berhadapan dengan Tania. Banyak kesalahan dilakukan
oleh Dewi. Mulai dari bola yang tidak sampai ke seberang
| atau pun bola yang dibiarkan masuk ke bidang permainan
j sendiri. Partaj kedua ini berlangsung lebih cepat. Dish berhasil
mengalahkan Dewi dengan dua set langsung yaitu 11 - 5 dan
11 = 1. Artinya, kedudukan kedua grup ilu sama-sama
1 mengantongi angka 11,
®  Pada partai ketiga, Popi berhadapan dengan Harti. Dua-
duanya sama tangkas dan merupakan lawan vang seimbang.
Pada set pertama, Pupi unggul 11 - 8, namun pada set kedua
Harti balik mengungauli Popi dengan 11 — 6. Untunglah pada
set terakhir, semangat Popi bangkit lagl, dengan mengalahkan
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ST Harti A o esttitiifkan berubah menjad)
© 2~ 1 untuk kemenangan regu RT 05,
Pada partai keempat, pasangan Wati dan Santi bethadapan =
Aengan Yulinar dan Lri. Kaliini, pasangan Wati dan Santi ketemu iz
patunya. Pasangan Yulinar dan Eri berhasil memenangkan
sertandingan dalam dua set langsung tlengan skor 15 - 11 dan
15 — 13. Beranti kemenangan berada pada regu RT 04,
H-.dudukﬂn nilai antara kedua regu, menjadi 2 - 2.
Tiba-tiba Kak Mimi mendekati Tania,
“Gawal Tania, tiba-tiba pasangan terakhir kita terkena
musibah.”
"Ada apa, Kak?" tanya Tania heran.
*Puji sakit perut. Dengan demikian, yang siap hanya Yulia.”
Pflur bagaimana dengan pemain cadangan?” tanya Tania
lisah.
& "Pemain cadangan pun tidak hadir.* %
“Jadit™ ‘
"Maukah kamu menggantikan kedudukan Pujil”
"Hem . . ., apa boleh buat. Baiklah.”
*Canda terakhir ini merupakan partai penentu. Kami

herharap bantuanmu, Tania."
fania mengangguk pertanda dia sanggup. Padahal ia sudah !

;gak EHPE[.

Sekarang, para penonton semakin ramai. Begitu Yulia dan

M rania turun, para pendukung RT 05 bertepuk tangan memberi

emangat. Lawan mereka adalah Ambar dan Rani. Sebuah |
gasangan yang kompak dari RT 04.

Dalam hati, Tania berdoa agar diberi kekuatan dalam
pertandingan kali ini. Dia sadar bahwa lawannya adalah =7
pasangan tangguh. Meskipun Tania bukan pemain ganda, ia

Yulia juga merasa agak was-was berdampingan dengan
fania. Hal ini karena selama berlatih, ia belum pernah =
bersanding dengan pemain tunggal. Namun, keadaan yang —
memaksa mereka harus bersatu, ,

% haruis berusaha menjadi pemain ganda yang baik.

Sebcr Raxof Boat Tama 05 - ]|
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| Padda set pertani, dengan smes-smes yang tajam, pasangan
Ambar dan Rani berhasil menghabist pasiangan ini dengan 15 -
[ 10. Tania berkeringat dingin. Namun, tampak Kak Mimi
I memberikan semangat. “Ayo, jangan menyerahl®

Benar, tidak boleh menyerah begitu saja, masih ada dua

—

=
j set yang lain. Pada set kedua, anak itu bersusah payah untuk

b

— mengungguli lawannya. Smes-smes lawan diatasi dengan -ﬂ |
== | serangan yang melambung tinggi sehingga tidak ada kesempatan |['~
© untuk melakukan smes mendadak. : |“|‘1
Dengan perubahan serangan ini, Ambar dan Rani menjadi i
kelabakan. Dengan demikian, angka demi angka pun diraih 'ﬁ"
il oleh Tania dan Yulia. Setiap kali angka bertambah, semakin
7 marak semangat di dalam dada Tania dan Yulia. Sehinggza set U
kedua ini berhasil direbut Tania dan Yulia dalam 15 - 9. N
' Pada set ketiga, setelah beristirahat lima menit, kedua = I
=, pasangan itu semakin memompa semangatnya masing-masing. -—I :
| | Pertandingan bertambah seru. Namun, perolehan angka |r_'
bertambah cepat. Pada kedudukan 14 - 10 bagi Tania dan Yulla, IT
. sebuah bola dari Rani melambung tidak terlampau tingsi. il
Akibatnya, dengan cepat, Tania menyerobot dengan pukulan ﬂ‘
1l smes yang keras dan masuk. Teriakan membahana mengakhiri rl:-
pertandingan itu dengan kemenangan RT 05 dengan 15— 10. M{ff
MNamun dalam kegembiraan itu, tiba-tiba Tania terjatuh !—‘-ﬂ
mungkin karena kelelahan. Raketnya membentur tanah dengan =g/’
| keras sehingga patah menjadi dua. Kak Mimi dan Kak Ira dengan |—|_';
cepal membopong tubuh Tania yang tidak berdaya i, | i
Tania dibawa ke kantor RW D2 dan digeletakkan di atas &=
dipan kecil. Kak Mimi'memeriksa denyut nadi dan kening Tania. T'TI '
| Dia berkesimpulan Tania pingsan karena terlalu letih, Dia
" terlampau menguras tenaga. -
Ketika diadakan penyerahan piala bergilir dad Pak RW 02, [&5
Tania tidak bisa hadir di lapangan. Untunglah, saat itu Pak Mantri _l 1*
| ikut hadir di situ dan ikut memeriksa keadaan Tania. [—-

|
i




%. *,F"';H_-I' ._| --. |[_
'I‘le dia tiddak apa-apa. Dia pingsan karena gembira ddan ’.'.__,
kelelahan.” qu I
“ladki bagaimana, Pakt* tanya Kk Mimi, ;
“Ber dia minyak kayu putih agar ia sadar! Setolah iy, berilah ([
makanan dan minuman }r.mglmng:n 0, ya, berilah pula jernk
agar ia bertanibah segart® ]
Entah berapa lama Tania pingsan. Ketika sadar, fa kaget b
_ karena telah berada di atas dipan dan ditunggui Kak lra, Kak =3
aimi, dan Pak Mantri. e I
"Syukurlah kau sadar, Tania," ujar Kak Mimi. L_‘

::Lm;;l:mm Regu kita menang 3 - 2, sambut Kak Ira. <3

fiting, kamu minum air teh ini,* sodor

pak Muﬁn e N |r‘_;
"Terima kasih," ujar Tania yang lemas. |
"Kemudian, makanlah jeruk inil* ujar Pak Mantri seraya Tl

i menyadorkan jeruk yang sudah dikupas.

=
{

"Wah, merepotkan sajal" ujar Tania merasa risih. =
*Sama sekali tidak Tania,” sahut;:]: Mimi, "tanpa (i
uanganmu yang keras, mu regu kita akan mengalami =
ekalahE:nHita I::Enﬁahuk bahn?ammgl.l RT 04 cukup tangguh. -:‘El
Kalian telah betjuang dengan maksimal.” f
"Mana raketku, Kaki" Tania tiba-tiba terigat akan raketnya.
0, maaf Tania, Sewaktu kamu jatuh, raketmu juga ikut r
patah menjadi dua.”
~Aku tidak bisa main lagi.” .
*Sabar. Tania. Nanti juga ada gantinya,” Kak lﬂﬂwuhw | r—
Tania yang kelihatan kecewa karena raketnya patah.® il
An dalkma tickak ada Tania, mungkin regu RT 05 akan kalah, J=y
Tania pun diantar oleh kawan kmvamrra menuju ke rumahnya. |
“Sekarang, kau beristirahatlah dahulu Tania. Untuk [[fx IqT_
gmtnlara. lupakan dulu masalah bulu tangkis,” ujar Kak Mimi, | in
Meskipun hanus istirahat, Tania pun amat gembira karena l'"“

% dia berhasil membuat regunya memperoleh kemenangan yang = | I3

.]'

=

|

gemilang, Kak Mimi dan Kak Ira juga memohon nu&fkepada r— |
Ibu Tania karena menyuruh Tania bermain dalam dua pantai.  *{j[=

Satcah netB e Tima 9?
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_{ I.npl nmm-lu-nnm setianya i, Bu Tanto kit bangga. Anak
=t perempuannya ot menyemarakkan sama BT 05 di Kampuong
Ir Kahuripan.

amil  Kemudian satu demi satu, para pengantar itu mengundur- |?|-1-_
 an diri dari rumah Pak Tanto, Tinggallah Tania yang bersanclar "I,

I"i pada bantal di punggungnya, !
Akhimya, Tania tertidur kembali dan hilanglah segala rasa =5}

k= letih selama pertandingan seharian tadi. Bu Tanto sendiri tidak =4
|1 menyangka kalau Tania berbakat dalam permainan bulu tangkis ¥jjje
A it |

I Keesokan haringa, ketika Tania baru saja mandi dan berganti Sl
L pakaian, masuklah Tarmi adiknya. =
“Kak, sudah sehat?* lims
| I "Alhamdulillah. Semuanya sudah berjalan dengan baik, il
=i, Rasanya hari ini tubuhku benar-benar sehat.” =

§~  "Begini, Kak.” 1
-"1—~‘| “Begini, apa? Mau minta tolong mengerjakan matematika, 'PI::'
at” =
: ' *0, tidak Kak. Kemarin, aku telah mengerjakan sendirisoal- &5
I soal matematika itu.” = |l
= "Lantas, dﬂpa{- nilai hﬁipai" j—:._.
=[] “Delapan, Kak,” jawab Tarmi bangga. =
} "Syukurlah.” |-
= “Temnyata benar pendapat Kakak kemarin.” =51
L "Apaitul” -
= *Bahwa saya sebenarnya bukan anak yang bodoh, hanya [f=t
- iir=
: “Malas, ya,” Tania memotong ucapan adiknya. i::l
= ~Ya, akhirnya saya sadar. Saya benar-benar berterima kasih =
=] atas penolakan Kakak itu.” [k
| !l 'Lu, kenapa berterima kasih?® Jins

! Dengan penolakan Kakak itu, adikmu ini jadi belajarsendiri |
== dan tanpa bantuan orang lain. Ternyata saya bisa juga, Kak,”
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"Lo, kenapa idok ngomong dari tadiy il
*Maal, Kak."

Tania cepat-cepat meninggalkan kamar dan menemui I
tamunya yang kini duduk di ruang tamu,

#3

*Apa kabar Taniat" tanya Kak Ira. —Tﬁ]
a4 “Alhamdulillah, baik-baik, Kak, Ada angin apa yang mem- (=
! puat Kakak kemari?” rl;
"Kami sengaja mengunjungimu, Tania," jar Kak Mimi. |
“Wah, merepotkan saja.” __l“]

*sama sekali tidak Tania. Kakak ingin memberi oleh-oleh i

1} buatmu,” ujar Kak Ira sambil THEITjI'EFHhJ(an sebuah bungkusan Hjjss

panjang yang rapi. r-
"Apa ini, Kak?" ;]:ﬂ
"Tentu kau suka. Bukalah!® 1

_ Dengan perlahan-lahan, Tania membuka bungkusan rl-'-.
" tersebut dan dia berteriak girang. Ternyata, isinya sebuah raket
dengan merek yang terkenal. ‘:Il
"Benarkah ini?" Tania seakan-akan fidak percaya. —Ti
“Benar, Tania. Ini bukan mimpi. Ini sebuah kerang- |_|:—_
kenangan dari kami agar kamu semakin rajin berlatih.” i'—-
"Aduh, bagaimana caranya aku membalas budi baik Kakak?” -[
“Tidak perlu Tania. Kalau kamu semakin rajin berlatih, ity ;1—]
sama dengan berterima kasih kepada kami.*
O, betapa gembira hati Tania. Kegembiraan yang tidak [-ir‘-

terkira. :
ﬁﬁ‘

TAMAT

Sabusy Raks| Bugt Tana

BTl el il
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|
+ pukulan yang dilakukan dengan talapak (=3

langan pada pegangan reket manghadap I
ke belakang. |-

|
- Suatu jenis olahraga raket yang dimainkan |ﬂ
oleh dua orang (unluk tunggal) atau dua

pasangan (unluk ganda) yang safing "¢
berlawanan, L

- pukulan yang dilakukan seperti smash.

: pukulan yang dilakukan dengan telapak |f
langan pada pegangan raket menghadap |

ke depan atau ke jala.

: giat atay cekatan,

: bola yang digurmkand.ﬁamdaluagahm
yang disusun membentuk kerucul terbuka, —‘1[7
dengan pangkal terbentuk setengah bola =

yang terbual dari gabus. TTI'—_

: pembatasberupajaringyangmembentang s
antara dua bidang permainan yang :]i_f
dilkatkan pada tiang.

. pukulan yang membuka atau memulai
permainan,

. pukulan overhand (atas) yang diarahkan
ke bawah dan dilakukan dengan lenaga 'T—
penuh. I
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